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ABSTRAK  

                Ria Lamon, Nim. 160301035, Dosen Pembimbing. Prof, Dr Idrus Sere, 

M, Pd.I dan Saddam Husein, M.Pd.I, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon 2020.Judulò Efektifitas 

Pembelajaran Nilai pendidikan Agama Islam dalam menbentuk sikap sosial 

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 8 Leihitu Kabupaten Maluku Tengahò 

             Peneliti dalam Skripsi ini bahwa masi ada beberapa peserta didik yang 

belum bisa mengargai guru dan teman-teman di llingkungan sekolah dan menjadi 

pusat perhatian bagi guru untuk terus memberikan arahan-arahan kepada peserta 

didik dan selalu menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam dalam proses 

pembelajaran dimana agar peserta didik memikili akhlakul karimah. 

             Rumusan Masalah dalam penulisan skripsi ini adalah ( 1 ) Bagaimana 

efektifitas pembelajaran nilai pendidikan agama Islam dalam membentuk sikap 

sosial peserta didik kelas XI di SMA Negeri 8 Leihitu Kabupaten Maluku 

Tengah? ( 2 ) Apa saja Nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam membentuk 

sikap sosial peserta didik  kelas XI SMA Negeri 8 Leihitu Kabupaten Maluku 

Tengah ?  

            Dalam penelitian ini mengunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Teknik pemgumpulan datanya berupa observasi, wawancara, dan dekomentasi. 

serta teknik analisis data berupa tahap reduksi, penyajian data, dan menarik 

kesimpulan. 

           Hasil peneliti ini menunjukan bahwa sikap sosial  peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 8 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah belum dikatakan baik ketika 

berinteraksi antar sesama teman dilingkungan sekolah terutama didalam kelas 

anatara peserta didik dengan guru dan peserta didik dengan sesama teman dengan 

itu upaya para guru  PAI untuk membentuk sikap sosial peserta didik sangatlah 

efektif sehingga peserta didik dapat bersikap sosial denagn baik ketika 

berinteraksi dilingkungan sekolah baik dengan guru maupun dengan teman. 

Adapun nilai Pendidikan agama Islam yang dapat membentuk sikap sosial peserta 

didik adalah Nilai Akhlak agar peserta didik bisa menghormati guru dan teman-

teman dilingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat 

 

Kata Kunci: Efektifitas  Pembelajaran Nilai pendidikan Agama Islam, Sikap 

sosial 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

  

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan Islam ialah perubahan yang diharapkan pada subjek didik 

setelah mengalami proses pendidikan, baik pada tingkah laku individu dan 

kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya.  

Pendidikan Islam sebagai sebuah proses tentunya mempunyai tujuan, dimana 

tujuan merupakan suatu arah yang ingin dicapai.
1
 Dalam Undang- Undang  Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 dinyatakan bahwa pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, sikap sosial dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
2
 Seiring 

dengan itu ditetapkan pula fungsi dan tujuan pendidikan nasional: pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berahklak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

                                                             

1
Aidar Putra Daulay & Nurgaya Pasa, Pendidikan Islam dalam mencerdaskan bangsa, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2012),  hlm. 1-2. 

2
Tim Dosen,  Manajemen Pendidikan,  (Bandung: Alfabeta, 2014),  hlm.88 
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Pendidikan Islam berarti sistem pendidikan yang dapat memberikan 

kemampuan seseorang memimpin kehudupanya sesuai dengan cita-cita dan nilai-

nilai Islam yang telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadianya 

Jika istilah pendidikan digabungkan dengan istilah Islam menjadi 

pendidikan Islam, maka pengertian dan konsep yang melekat dalam pendidikan 

berubah. Sebab istilah pendidikan tidak lagi bersifat meluas karena ada 

pembatasan kata-kata Islam istilah sendiri tertuju pada keyakinan, ajaran, sistem 

tata nilai dan budaya sekolompok umat manusia yang beragama Islam . 

Oleh sebab itu, pengertian pendidikan Islam berarti pendidikan yang 

diciptakan, dilaksanakan dan ditujuh untuk umat Islam
3
 

Dengan demikian Pengertian pendidikan Islam adalah suatu sistem 

pendidikan yang mencangkup seluru aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh 

hamba Allah, sebagaimna Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek 

kehidupan manusia, baik dunia maupun  ukhrawi.
4
  

Pendidikan Islam sangatlah penting dalam kehidupan peserta didik dalam 

proses pembelajaran pendidikan Islam. Efektivitas pembelajaran nilai pendidikan 

agama Islam dalam kehidupan sehari-hari merupakan hal yang sangat inti.
5
 

Pendidikan Islam sangatlah berkaitan dengan nilai-nilai  Islam dalam hal untuk 

membentuk sikap sosial peserta didik.
6
 Apabila Nilai-nilai  Islam diajarkan 

dengan benar kepada peserta didik, maka akan muncul Nilai-nilai sosialnya dan 

                                                             
3
Jasa Unguh Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam, Cet 1,  (Jakarta ; Rajawali Pers, 2015), 

hlm .13-14 

   
4
 H.Muzayyin Arifin, Ilmu Pendidikan Islam,  ( Jakarta  ; Bumi Aksara, 2009),  hlm  3 

   
5
H. M. Sudiyono,  Ilmu Pendidikan Islam,  (Jakarta: Rineka cipta, 2009),  hlm.  3  

  
6
Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang perlindungan Anak, Bab 1 Pasal 1   

(Jakarta: Indonesia Legal Center Publising,2003),  hlm. 3 
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memiliki generasi muda bangsa yang baik. Namun pada kenyataannya, saat ini 

nilai-nilai Islam mengalami kegagalan dalam mengembangkan dan mengajarkan 

Nilai-nilai keIslaman kepada peserta didik. Kegagalan Pendidikan Agama Islam 

terlihat dalam kehidupan pseserta, baik informal, formal, maupun non formal. 

Akibatnya, peserta didik seakan-akan tidak memiliki pegangan hidup dan 

teracuhkan dari lingkungannya maka pendidikan Islam perlu ditingkatkan dalam 

diri peserta didik untuk meningkatkan nilai-nilai keagamaan dan ilmu 

pengetahuanan.  

 Pendidikan hendaknya berkisar antara dua dimensi nilai, yakni Nilai-nilai 

Ilahiyah dan Nilai-nilai Insaniyah. Bagi umat Islam, berdasarkan tema-tema al-

Quôan sendiri penanaman Nilai-nilai ilahiyah sebagai dimensi pertama hidup ini 

dimulai dengan pelaksanaan kewajiban ï kewajiaban formal berupa ibadat-ibadat 

. dan pelaksanaan itu harus disertai dengan penghayatan yang sedalam-dalamnya 

akan makna-makna ibadat tersebut, sehingga ibadat-ibadat itu dikerjakan semata-

mata sebagai ritus formal belaka, melainkan dengan keinsyafan mendalam dan 

fungsi edukatifnya bagi kita.
7
  

Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 8 Leihitu  Kabupaten Maluku  

Tengah  ada permasalahan yang terjadi pada peserta didik yang  dimana 

kurangnya sikap sosial sesama teman dan kuranya sikap untuk menghargai guru 

di sekolah ataupun dalam masyarakat, sehingga selalu mengakibatkan konflik atau 

masala antara sesama teman, untuk meningkatkan sikap sosial peserta didik di 

SMA Negeri 8 Leihitu  Kabupaten Maluku  Tengah Guru selalu memberikan 

                                                             

7
Abdul Majid,  Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung :  PT Remaja Rosdakarya, 

2013). Hlm. 207.  
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pelajaran Agama Islam. Hal ini  bisa membantu peserta didik berfikir dengan baik 

dan memberikan nilai agama yang berguna bagi peserta didik. Namun pada 

kenyataanya peserta didik tidak menunjukan sikap yang baik sebagai seorang 

pelajar dan sesama teman  ataupun masyarakat sekitar. 

Dengan demikian Berkaitan dengan konteks penelitian diatas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan: ñEfektifitas 

pembelajaran nilai pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap sosial 

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 8 Leihitu kabupaten Maluku Tengahò 

Fokus Penelitian  

 Fokus penelitian yang akan dibahas pada penelitian ini adalah Efektifitas 

pembelajaran nilai pendidikan agama Islam dalam membentuk sikap sosial 

peserta didik kelas XI di SMA Negeri 8  Leihitu  Kabupaten Maluku Tengah. 

B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan   latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka yang 

menjadi fokus penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana efektifitas pembelajaran nilai pendidikan agama Islam dalam 

membentuk sikap sosial peserta didik kelas XI SMA Negri VIII Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah? 

2. Apa saja nilai pendidikan agama Islam dalam membentuk sikap sosial 

peserta didik kelas XI SMA Negeri VIII Leihitu Kabupaten Maluku 

Tengah? 
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C. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui efektifitas pembelajaran nilai pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk sikap sosial peserta didik 

2. Untuk mengetahui apa saja Nilai Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

sikap sosial peserta didik  

D. Kegunaan Penelitian      

Kegunaan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Hasil penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran tentang 

Efektifitas Pembelajaran Nilai pedidikan agama Islam  

2. Nilai  Pendidikan agama Islam  dalam membentukan sikap sosial peserta 

didik 

3. menambah pemahaman dan pengetahuan bagi peserta didik kelas  XI SMA 

Negeri 8 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 
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BAB II  

PEMBAHASAN  

F. Kajian Pustaka 

1. Efektifitas Pembelajaran 

 Efektifitas barasal dari kata efektif, yang berarti dapat memebawa hasil, 

berhasil guna, ada efeknya, pengaruhnya, akibatnya, dan atau kesanya, suasana 

pembelajaran yang efektif itu harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, inovatif dan menemukan sendiri. Efektifitas pembelajaran banyak 

bergantung pada kesiapan dan cara belajar yang dilakukan oleh peserta didik itu 

sendiri. 

         Efektifitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung, respon peserta didik terhadap pembelajaran  dan 

penguasaan konsep peserta didik. Untuk mencapai suatu konsep pembelajaran 

yang efektif dan efesien perlu adanya hubungan timbal balik antara peserta didik 

dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara barsama, selain itu juga harus 

disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta media 

pembelajaran yang dubutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh aspek 

perkembangan peserta didik
8
 

        Gibs dalam Sofyan Amri menyatakan hal-hak yang perlu dilakukan agar 

peserta didik lebi aktif dan kreatif dalam pelajaranya,yaitu: 

                                                             

 8Afitatu Rohmawati,  Efektifitas pembelajaran, jurnal pendidikan Usia dini, Vol 9.  No.1.  
April 2015,  ( Jakarta: PAUD  PPs Unifersitas Negeri  Jakarta,  2015 ),  hlm 17.  Diakses pada 
tanggal  16 Agustus 
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1) Dikembangkanya rasa percaya diri para peserta didik dalam mengarungi 

rasa takut, 

2) Menberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk 

berkomunukasi ilmiah secara bebas terarah. 

3) Melibatkan peserta didik dalam menetukan tujuan belajar dan 

evaluasinya. 

4) Menberikan pengawasan yang tidak secara aktif dan kretif dalam proses 

pembelajaran
9
 

     Peran guru dalam meningkatkan efektifitasan pembelajaran terhadap 

pesera didik adalah sebagai berikut: pertama, meningkatkan kemampuan 

guru yang meliputi atensi dan ekspetasi. Kedua guru harus berkualitas 

tingi dalam hal keilmuany. Hal ini di perlukan agar guru mampu  

menyadarkan peserta didik terhadap adanya factor eksternal yang 

bersumber dari situasi dan lingkungan melalui proses informasi yang 

dapat mempengaruhi persepsi. Ketiga, mencairkan suasana dan kontradisi 

karena bervariasinya peserta didik cederung kontradiksi karena: (1) Di 

satu sisi, kelompok peserta didik terlalu aktif berbicara, di lain pihak ada 

kelompok yang selalu diam, (2) terdapat peserta didik yang bergarak 

secara cepat dan sebaliknya ada pula yang justru sangat lamban,  (3) 

peserta didik merasa tau semuanya , (4) peseta didik yang mengalami 

yang problem kepribadian, keempat, guru tidak hanya sekedar 

melaksanakan tugas memberikan bimbingan belajar tetapi harus 

                                                             
            9 Sofyan Amri,  pengembangan dan model pembelajaran dalam kurikulum 2013,  ( Jakarta 
PT Prestasi Pustakarya,2013),  hlm.120 
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memberikan informasi yang jelas sehinga mudah dicernah oleh peserta 

didik. Kelima,  seleksi terhadap guru yang tidak hanya menguasai 

masalah teknik,  melainkan juga dituntut untuk dapat menyalurkan 

kemampuan dan keterampilan kepada peserta didik. Syarat menjadi 

seorang guru bukan hanya kemampuan bekomunikasi saja, namun di sisi 

lain dapat memberikan kontribusi basar terhadap efektifitas belajar. 

keenam,guru memberikan demonstrasi dan uji coba untuk diikuti oleh 

peserta didik. Ketujuh, pada hakikatnya persepsi terlihat pada kemampuan 

guru.
10

 

2. Peran Guru Dalam Pendidikan 

Peranan guru artinya  keseluruhan tingka laku yang harus dilakukan guru 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru
11

. Peranan guru sangat melekat erat 

dengan pekerjaan seseorang guru, maka pengejaranya tidak bole dilakukan 

dengan seenaknya saja atau secara sembrono. Karena jika demikian akan 

berakibat fatal, mengagalakan peningkatan mutu pendidikan. Seorang guru harus 

tau tugas dan peranya sebagai guru, sehinga mampu memainkan peran pentinya 

bagi keberhasilan peningkatan mutu pendidikan. 

Dalam proses belajar-mengajar, guru mempunyai tugas untuk memotivasi, 

membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi peserta didik untuk mencapai 

tujuan. Tugas guru tidak hanya sebatas menyampaikan materi ilmu pengetahuan 

                                                             
             10 Ibid., hlm 121 

11Zakiah Daradjat, pendidikan Agama Islam dalam membina mental,  ( Jakarta : Bulan 
Bintang,1982), hlm  122-125 
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akan tetapi lebih dari itu, ia bertangung jawab akan keseluruhan perkembangan 

kepribadian peserta didik. 

Jelaslah bahwa peran guru tidak hanya sebagai pengajar, namun ia sebagai 

direktur (Pengarah) belajar (directo of learning ).  Sebagai direktur, tugas dan 

tanggung jawab guru menjadi meningkat, termaksut melaksanakan perencaan 

pengejaran, pengelolaan penggajaran, menilai hasil belajar, memotivasi hasil 

belajar dan membimbing.
12

  

Menurut S. Nasution sebagaimna diurai Ahmad Barizi. Pertama, guru 

berperan 

sebagai orang yang mengkomunikasikan pengetahuan. Sebagai konsekuensinya 

adalah seorang guru tidak boleh berhanti belajar karena pengetahuanya aka 

diberikan kepada anak didiknya. Kedua, guru sebagai model barkaitan dengan 

bidang studi yang diajarkanya. Hal ini khususnya bidang studu Agama. Guru yang 

bersangkutan disarankan mampu memperlihatkan kaindhan akhlak dan iman. 

Ketiga, guru harus menampakan model sebagai pribadi yang berdisiplin, cermat 

berfikir, mencintai pelajaranya, penuh idialisme, dan luas dedikasi.
13

  

Asep Yoni mengungkapkan pendapatnya bahwa guru memiliki peran yang 

sangat penting dalam dunia pendidikan, tidak hanya sekedar mentranspormasikan 

pengetahuan dan pengalamanya,memberikan ketauladanan, tetapi juga diharapkan 

                                                             
 12Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi belajar,  ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991),   

hlm.  98-100 
 13Ahmad Barizi, Menjadi guru-guru ungul,  ( Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2009),  hlm 143-

244 
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menginspirasi anak didiknya agar mereka dapat mengembangkan potensi diri dan 

memiliki akhlak baik.
14

 

Asef Umar memberikan penjelasan tentang peran guru dalam proses 

pembelajaran sebagai berikut: 

Guru sebagai sumber belajar, peran ini berkaitan erat dengan penguasaan 

materi pelajaran. 

a. Guru sebagai fasilitator, guru berperan dalam memberikan pelayanan agar 

memudahkan peserta didik dalam kegiatam proses pembelajaran. 

b. Guru sebagai pengelolah, guru berperan dalam menciptakan iklim belajar 

yang memungkinkan peserta didik dapat belajar secara nyaman. 

c. Guru sebagai demonstrator, maksutnya adalah peran untuk mempertunjukan 

kepada peserta didik segala sesuatu yang membuat peserta didik lebih  

mengerti dan memahami setiap pesan yang disampaikan guru. 

d. Guru sebagai pembimbing, guru perperan dalam membimbing peserta didik 

agar dapat menemukan berbagai potensi yang dimilikinya sebagai bekal 

hidup dan harapan setiap ornag tua dan masyarakat 

e. Guru sebagai pengelolah kelas, guru bertanggung jawab memelihara 

lingkungan kelas, agar senangtiasa menyenangkan untuk belajar. 

f. Guru sebagai mediator, guru harus memiliki keterampilan membuat peserta 

didk  lebih mengerti dan memahami setiap pesan yang disampaikan guru. 

                                                             
14Asep Yonny dan Sri Rahayu Yunus,  begini cara menjadi guru inspiratif dan disenangi 

siswa ,  ( Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2011),  hlm.9 
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g. Guru sebagai evaluator, guru hendanya menjadi evaluator yang baik, agar 

dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan peserta didk 

terhadap pelajaran dan keefektifan metode mengajar
15

 

3.     Nilai  

a.    Pengertian Nilai  

Nilai merupakan sesuatu yang abstrak sehingga sulit untuk dirumuskan ke 

dalam suatu pengertian yang memuaskan. Beberapa ahli merumuskan pengertian 

nilai dari beberapa  perpekstif yaitu menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat 

yang melekat pada sesuatu (system kepercayaan) yang telah berhubungan dengan 

subjek yang memberi arti ( manusia yang meyakini). 
16

 Jadi nilai adalah sesuatu 

yang bermanfaat dan berguna bagi  manusia sebagai acuaan tingkah laku. 

Poerwadarmita menerjemahkan nilai sebagai sifat- sifat (hal- hal) yang 

penting atau berguna bagi kemanusiaan. Mujub dan Muhaimin mengungkapkan 

nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan melembaga 

secara objektik di dalam masarakat. Sementara menurut Zajalba yang dikutip  

Thoha mengartikan nilai sebagai sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan 

benda kongkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang 

menuntut pembuktian  empiric, melainkan penghayatan  yang dikehendaki dan 

tidak dikehendaki.
17

 

                                                             
                15 Asef Umar  Fakhruddin,  Menjadi guru faforit, ( Jogjakarta : Diva Pres, 2009),  hlm. 49-
61 

    16Thoha, HM. Chabib, kapita selekta pendidikan Islam,  ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1996),   

  17Hasibuan,  Nilai-Nilai dalam Pendidikan Islam,   ((Diakses pada Jumat, 15 Mei 2019), 
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 Nilai pendidikan Islam menurut Ali Sarwan adalah ciri-ciri atau sifat khas 

Islami yang dimiliki sistem pendidikan . Rajab Dauri  mengatakan nilai-nilai 

pendidikan Islami adalah corak atau sifat yang melekat pada pendidikan Islam.  

 Ruqaiyah M. berpendapat nilai-nilai pendidikan Islam adalah ada pada 

determinisasi yang terdiri dari cara pandang, aturan dan norma  yang ada pada 

pendidikan lslam yang selalu berkaitan dengan akidah, ibadah, syariah, dan 

akhlak. Dengan demikian dapat dipahami bahwa nilai-nilai pendidikan Islam 

adalah ciri khas, sifat yang melekat  yang terdiri dari aturan dan cara pandang  

yang di anut oleh agama Islam
18

 

Sumber nilai dan norma dalam Islam yaitu al-qurôan dan Hadis (As-sunnah), 

dan ijtihad. Pada garis besarnya al-Qurôan memuat akidah, syariôat, (ibadah dan 

muamalah), Akhlak, kisah-kisah lampau, berita masa yang akan datang dan lain-

lainya. As- sunnah segalah ucapan, perbuatan dan sikap Nabi Muhammad SAW. 

Sedangkan ijtihad merupakan usaha sungguh-sungguh seseorang atau beberapa 

orang untuk merumuskan kepastian hukum.
19

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai- nilai 

pendidikan Islam adalah nilai-nilai yang terkandum dalam ajaran agama Islam 

yang teruntuk dalam al-Qurôan dan As-sunnah serta hasil dari isjithad. 

 

                                                             
18 Hasibuan Botung, Nilai-nilai pendidikan Islam (online),  (Diakses pada Jumat, 15 Mei 

2019), 

19 Khusul Khotimah, Hubungan pengalaman Nilai-Nilai Agama Islam Dengan prestasi 
Belajar Mata Pelajaran Matematika Siswa SMA Negri 5 Yogyakarta, hlm.27 
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E. Fungsi Nilai 

Nilai memiliki fungsi sebagai standar dan dasar pembentukan konflik 

danpembuat keputusan, motivasi dasar perwujudan dari, nilai sebagai sesuatu 

yang absrtrak yang mempunyai sejumlah fungsi yang dapat kita cermati, antara 

lain: 

1. Nilai pemberi tujuan atau arah ( goals of purpose ) kemana kehidupan 

harus menuju, harus dikembangkan atau harus diarahkan 

2. Nilai memberi aspirasi (aspirations) atau inspirasi kepada seseorang untuk 

hal yang berguna, baik, dan positif bagi kehidupan.  

3. Nilai mengarahkan seseorang untuk bertingkah laku (attitudes) atau 

bersikap sesuai dengan moralitas masyarakat, jadi nilai itu memberi acuan 

atau pedoman bagaimana seharusnya seseorang harus bertingkah laku.  

4. Nilai untuk menarik (interenst), memikat hati seseorang untuk dipikirkan, 

direnungkan, dimiliki, diperjuangkan, dan dihayati. 

5. Nilai itu mengusik perasaan (feelings), hati nurani seseorang ketika sedang 

mengalami berbagai perasaan, atau suasana hati, seperti senang, sedih, 

bergembira, bersemangat, dan lain-lain. 

6. Nilai terkait dengan keyakinan atau kepercayaan (beliefs and conviction) 

seseorang, terkait dengan nilai-nilai tertentu. 

7. Suatu nilai menuntut adanya aktifitas (activities) perbuatan atau tingkah 

laku tertentu sesuai dengan nilai tersebut, jadi nilai tidak berhenti pada 

pemikiran, tetapi mendorong atau menimbulkan niat untuk melakukan 

sesuatu sesuai dengan nilai tersebut. 
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8. Nilai biasanya muncul dalam kesadaran, hati nurani atau pikiran seseorang 

ketika yang bersangkutan dalam situasi kebingungan, mengalami dilema 

atau menghadapi persoalan hidup (worries, problems, obtascles).
20

 

4.    Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secarah 

menyeluruh, lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan 

serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
21

 Menurut Zakiah Deradjat 

dalam buku ilmu pendidikan Islam, bahwa pendidikan Agama Islam itu lebih 

ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal 

perbuatan,baik bagi keperluan diri sendiri maupun orng lain.Ajaran Agama Islam 

tidak memisahkan antara iman dan amal shaleh. Oleh karena itu Pendidikan 

Agama Islam adalah pendidikan iman dan Pendidikan amal. Dan karena ajaran 

Islam berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat, menuju 

kesejahteraan hidup perorangan  dan bersama, maka pendidikan agama Islam 

adalah pendidikan individu dan pendidikan masyarakat.
22

 

2. Kegunaan Dan Fungsi Pendidikan Agama Islam 

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 

kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalam Lingkungan keluarga. Pada 

                                                             
20Abdul Majid, .Pendidikan Karakter,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Cet 3 2013), hlm. 

14-15 
                  21  Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2011),  hlm.7 
                   22 Zakiah Deradjat,  Ilmu Pendidikan Islam,  ( Jakarta: ,Bumi Aksara 2012), hlm. . 28     
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dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan 

ketekwaan dilakukan oleh setiap ornag tua dalam keluarga. 

b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat. 

c. Menyesuaikan mental, yaitu untuk menyusuaikan diri dengan lingkungan 

baik lingkungan fisik maupun lingkunagan sosial dan dapat mengubah 

lingkungan sesuai dengan ajran agama Islam. 

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan dan kelemahan- kelemahan peserta didikdalam keyakinan, 

pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari 

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari      lingkungannya 

atau dari budaya lain yang dapat membahakan dirinya dan menghambat 

perkembangannya menuju manusia yang seutuhnya. 

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, system dan 

fungsialnya. 

g. Penyaluran, yaitu menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus 

dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal 

sehingga dapat dimamfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.
23

 

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam bertujuan memberikan bekal pengetahuan dan 

keterampilan untuk keperluan hidup di dunia, juga dibarengi dengan pemberian 

bekal nilai-nilai akhlak, membina hati dan rohaninya sehingga menjadi hamba 

                                                             
                  23 Muhaimin,  Paradikma Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2012),  hlm.78-79. 
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Allah swt yang baik., bahagia dunia dan akhirat. Secara substansil tujuan 

pendidikan agama Islam adalah mengasuh, membimbing,   mendorong, 

mengusahakan, menumbuh kembangkan manusia Takwa merupakan derajat yang 

menunjukan kualitas manusia bukan saja di hadapan sesama manusia, tetapi juga 

di hadapan Allah swt. 
24

 

4. Ruang Lingkup Pendidikan Islam 

a. Perbuatan mendidik itu sendiri 

b. Anak didik yaitu pihak yang merupakan objektif dalam pendidikan. Hal ini 

disebabkan perbuatan atau tindakan mendidik itu diadakan atau dilakukan 

hanyala untuk membawa anak didik dierah tujuan pendidikan Islam yang 

kita cita-citakan 

c. Dasar dan tujuan pendidikan Islam yaitu landasan yang menjadi fondemen 

serta sumber dari segala kegiatan pendidikan Islam itu sendiri 

d. Pendidikan yaitu subjek yang melaksanankan Pendidikan Islam, dan 

pendidik ini mempunyai peranan penting terhadap berlangsunya pendidikan 

e. Materi pendidikan Islam yaitu bahan-bahan atau pengalaman-pengalaman 

belajar Ilmu Agama Islam yang disusun sedemikian rupa( dengan susunan 

yang lazim tetapi logis) untuk disajikan tatu disampaikan kepada anak didik. 

f. Metode Pendidikan Islam ialah cara Yang paling tetap dilakukan oleh 

pendidik untuk menyampaikan bahan atau materi pendidikan Islam kepada 

anak didik. 

                                                             
24 Khozin,  Khazanah Pendidikan Agama Islam,  ( Bandung: PT Remaja Rosdkarya, 2013) 

hlm. 23 
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g. Evaluasi pendidikan yaitu memuat cara-cara bagaimana mengadakan 

evaluasi/penilaian terhadap hasil belajar anak didik. 

h. Alat-alat pendidikan Islam yaitu alat yang digunakan selama melaksanakan 

pendidikan Islam, agar tujuan pendidikan pendidikan Islam tersebut lebi 

berhasil. 

i. Lingkungan sekitar atau memilih pendidikan Islam yang dimaksud ialah 

keadaan-keadaan yang ikut berpengaruh dalam melaksanakan serta hasil 

pendidikan Islam.
25

 

5. Materi Pendidikan Agama Islam Kelas X1   

1. Taat Kepada Aturan, Perilaku Kompetitif Dalam Kebaikan, dan kerja 

keras 

2. Toleransi dan menghindarakn Diri dari bahaya tindak kekerasan  

3. Iman Kepada Kitab-kitab Allah  

4. Iman kepada Rasul-rasul Allah  

5. Syajaôah ( Berani bembela kebenaran)  

6. Berperilaku hormat kepada orang tua dan guru  

7. Melaksanakan Penyelengaraan Jenazah  

8. Melaksanakan Ktutbah,Tablig, dan Dakwa di masyarakat  

9. Prinsip-Prinsip dan praktik ekonomi dalam Islam 

10. Perkembangan Peradaban Islam pada Masa kejayaan 

11. Perkembangan peradaban Islam pada masa modern ( 1800 M- Sekarang) 

6. Nilai  Dalam Pendidikan Agama Islam 

                                                             
25 Abuddin Nata,   Filsafat Pendidikan Islam ,  Cet 1,  ( Jakarta; Gaya Median Pratama.2005) , 
Hlm.106. 
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a. Macam- Macam nilai 

1. Nilai Ilahiyah 

Maka kita dapatkan nilai-nilai keagamaan pribadi yang amat penting yang 

harus ditanamkan kepada setiap anak didik. Kegiatan menanamkan nilai-nilai 

itulah yang sesunguhnya menjadi inti kegiatan pendidikan.Diantara nilai-nilai itu 

yang sangat mendasar yaitu: 

a. Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Allah. Jadi tidak 

cukup    kita percaya adanya Allah,melainkan harus meningkat menjadi 

sikap mempercayai kepada adanya Tuhan dan menaru kepercayaan 

kepada-Nya 

b. Islam, sebagai kelanjutan iman, maka sikap pasrah kepadanya, dengan 

meyakini apapun yang datang dari Tuhan tentun mangandung hikmah 

kebaikan, yang tidak mungkin diketahui seluruh wujudnya oleh kita yang 

Dhaif. 

c. Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senangtiaa 

hadir atau berada bersama kita dimanapun kita berada. 

d. Taqwa, sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu mengawasi kita, 

kemudian kita berusaha membuat hanya sesuatu yang diridahi Allah. 

e. Ikhlash, yaitu sikap murni dalam tingka laku dan perbuatan semata-mata 

demi memperoleh ridha atau perkenan Allah, dan bebas dari pamrih lahir 

dan batin, tertutup maupun terbuka dengan sikap yang ikhlas orang akan 

mampu mencapai tingkat tertingih nilai kersa batinya dan karya lahirnya, 

baik pribadi maupun sosial. 
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f. Tawakal, yaitu sikap senang tiasa bersandar kepada Allah swt, dengan 

penuh harapan kepadanya dan keyakinan bahwa. Dia akan menolong kita 

dalam mencari dalam menemukan jalan yang terbaik. 

g. Syukur, yaitu sikap penuh rasa terimakasih dan penghargaan, dalam hal  

ini atas segala nikmat dan karunia yang tidak terbilang banyaknya. 

h. Sabar, yaitu sikap tabah menhadapi segalah kepahitan hidup, besar dan    

kecil,lahir dan batin, fisiologis maupun psikologi, karena keyakinan yang 

taktergoyahkan bahwa kita semua berasal dari Allah dan kembali kepada-

Nya ? 

2. Nilai Insaniyah 

 nilai-nilai Akhlaq berikut ini patut dipertimbangkan untuk di tanamkan 

kepada   anak didik. 

a. Silat al-rahmi, yaitu pertalaian rasa cinta kasih antara sesama manusia, 

khusnya antara saudara, kerabat, handai taulan, tetengga, dan 

seterusnyan. Sifat utama tuhan adalah kasi (rahin, rahmah) sebagai 

satu-satunya sifat ilahi yang diwajibkan sendiri atas dirinya. 

b. Al -Ukhuwa, yaitu semangat persaudaraan, lebih-lebih kepada sesama 

orang yang beriman  

c. Al -Musawa, yaitu  pandangan  bahwa semua manusia, tanpa 

memandang jenis kelamin, kebangsaan atau pun kesukuanya, dan lain-

lain adalah sama dalam harta dan martabat, tinggi rendah manusia 

hanyala ada dalam pandangan mausia. 
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d. Al-Adalah, yaitu wawasan yang seimbang atau balance dalam 

memandang, menilai atau menyikapi sesuatu atau seseorang.dan 

seterusnya. Jadi, tidak secara apriori menunjuka sikap positif atau 

negatif. Sikap kepada sesuatu atau seseoarang dilakukan hanya setelah 

di pertimbangkan segala segi tentang sesuatu atau seseoarng tersebut 

secara jujur dan seimbang. 

e. Husnul Al-dzan, yatiu berbaik sangka kepada sesama manusia, 

berdasarkan ajaran agama.
26

 

b. Nilai- Nilai Pendidikan Islam 

Ada tiga tanggung jawab guru dalam menanamkan nilai-nilai Islam, yaitu  

akidah, ibadah dan akhlak. 

1. Nilai Aqidah 

 Aqidah secara etimologis berarti terkait. Setelah terbentuk menjadi kata, 

aqidah berarti perjanjian yang teguh dan kuat, terpatri dan tertanam di dalam   

lubuk hati yang paling dalam. Secarah termologis aqidah berarti credo, creed, 

Keyakinan hidup iman, dalam arti khas yakni pemikiran yang bertolak dari hati. 

Dengan demikian, aqidah adalah urusan yang wajib  diyakini  kebenaranya oleh 

hati, menentramkan jiwa dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan 

keraguan Dalam pembinaan nilai aqidah ini memiliki pengaruh yang luar biasa 

pada kepribadian anak, pribadi anak tidak dapat didapatkan selain dari orang 

tuanya, pembinaan tidak dapat diwakili dengan system pendidikan yang matang. 

                                                             
                26 Abdul Majid, S.Ag.,M. Pd, .Pendidikan Karakter,  (Bandung  :PT Remaja Rosdakarya, 
cet 3 2013), hlm.  93-94-95 
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Jadi Aqidah adalah sebuah konsep yang mengimani manusia  seluruh perbuatan 

dan perilakunya dan bersumber pada konsepsi tersebut. Aqidah Islam dijabarkan 

melalui rukun iman dan berbagai caranya seperti tauhid uluhiyah atau penjahuan 

diri dari perbuatan syirik, aqidah Islam berkaitan pada keimanan. Anak pada usia 

6 sampai 12 harus mendapatkan pembinaan aqidah yang kuat, sebab apabilah 

anak telah dewasa mereka tidak terombang ambing oleh lingkungan mereka. 

Penanaman akidah yang mantap pada diri anak akan membawa anak  pada pribadi 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 

2. Nilai Ibadah 

 Ibadah menurut bahasa artinya kuat, tunduk, turut, ikut dan doôa. dilihat dari 

pelaksanaanya, ibadah dapat dibagi tiga, yaitu: (1) ibadah jasmaniah -  rohaniyah 

seperti sholat dan  puasa, (2) ibadah rihiya dan maliah, yaitu ibadah perpaduan 

rohani dan harta seperti zakat, dan (3) ibadah jasmaniah, rohiya dan maliyah 

(harta) sekaligus contoh ibadah haji. Ibadah dilihat dari segi kepentingan 

mengangkut kepentingan perorangan, seperti sholat dan puasa dan mengangkut 

kepentingan masyarakat misalnya zakat dan haji. 

  Ibadah merupakan bukti nyata bagi seorang muslim dalam meyakini dan 

mempedomani aqidah Islamiyah. Pembinaan ketaatan kepribadian kepada anak 

mulai dari dalam keluarga. Sejak dini anak-anak harus diperkenalkan dengan nilai 

ibadah, seperti diajarkan menghafalakan surah-surah pendek dari Al-qurôan  untuk 

melati lafal-lafal agar fasih mengucapkanya, karena membaca Al-qurôan adalah 

ibadah. Kemudian juga anak-anak dilatih mendirikan sholat, maksutnya ialah agar 
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ketika anak mulai balik, tidak perluh berusaha paya belajar sholat.
27

  

Pendidikan ibadah merupakan salah satu aspek pendidikan Islam yang perlu 

diperhatikan semuah ibadah dalam Islam yang bertujuan membawa manusia agar 

selalu ingat kepada Allah swt untuk beribadah kepadah Allah swt. Bukan yang 

lain, seperti mengarjakan anak rukun Islam, Contoh dari ibadah ini adalah 

mencangkup dua kalimat syahadat, mendirikan sholat, puasa Ramadan , 

membayar Zakat dan naik haji jika mampu. Kelima  ibadah khas diatas adalah 

bentuk pengabdian hamba terhadap Tuhan-Nya.secara langsung berdasarkan 

aturan-aturan , ketetapan dan syarat- syaratnya. 

3. Nilai Akhlak 

Pendidikan merupakan pendidikan yang berkaitan dengan etika  (akhlak) 

yang bertujuan membersikan diri dari perilaku rendah dan menghiasi diri dengan 

perilaku terpuji. Akhlak bagian terpenting dalam kehidupan sehari- hari, karena 

seseorang yang tidak memiliki akhlak akan menjadikan dirinya berbuat 

merugikan orang lain. Pendidika Akhlak merupakan pendidikan yang dapat 

membawa  menuju kesuksesan, oleh karena itu didiklah anak- anak kita dengan 

akhlak yang baik. Kerena orang tua merupakan cerminan yang pertama yang 

dicontoh oleh anak.
28

 

  Pendidikan Akhlak adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

pendidikan agama, karena yang baik menurut akhlak, baik pula menurut agama, 

                                                             

 27Mustangin Buchory, Nilai-Nilai Pendidika Islam (online),  diakses pada tgl 20 September 
2016.  

28 Mustagin Buchory, Nilai-Niali Pendidikan Islam ( online),  (Diakses pada Jumat, 15 Mei 
2019) 
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dan yang buruk menurut agama buruk juga menurut akhlak. Akhlak merupakan 

realisasi dari keimanan yang dimiliki  oleh seseorang. Pendidikan akhlak terdiri 

atas akhlak kepada Allah, akhlak sesama manusia dan akhlak terhadap 

lingkungan. 

a. Akhlak Kepada Allah SWT 

 Akhlak kepada Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan  

taat yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada tuhan 

sebagai khalik. Karena pada dasarnya manusia hidup mempunyai beberapa 

kewajiban makhluk kepada khalik sesuai dengan tujuan yang ditegaskan  dalam 

firman Allah Swt QS. Adz-zariyat ayat 56  

  ̴дм̳Ϲ̳ϡṣЛ̲у̴Ю Ζъ̴ϖ ̲Ёж̴ṣшᴜ̲м Ζе̴ϯṣЮᴜ ̳ϥṣЧ̲Я̲϶ ϝ̲в̲м 

b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan 

manusia lain, oarng kaya membutukan pertolongan orang miskin begitu juga 

sebaliknya, bagaimana pun tinginya pangkat seseorang sudah pasti membutukan 

rakyat jelata begitu juga dengan rakyat jelata, hidupnya akan terkantung-kantung 

jika tidak ada orang yang tinggi lmunya akan menjadi pemimpin. 

Menurut Abdullah Salim yang termaksud cara berakhlak kepada sesama 

manusia adalah: 

1. Menghormati perasaan orang lain 

2. Memberi salam dan menjawab salam 



24 
 

3. Pandai berterima kasih 

4. Tidak boleh mengejek 

5. Jangan mencari-cari kesalahan 

6. Jangan menawarkan sesuatu yang sedang ditawarkan orang lain.
29

 

3.    Akhlak terhadap lingkungan 

 Lingkungan adalah segalah sesuatu yang ada disekitar manusia, baik 

binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda yang tak bernyawa, Manusia 

sebagai khalifa dipermukaan bumi ini untuk menuntut adanya interaksi antara 

manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam yang mengandung 

pemeliharaan dan bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptanya. 

Sehinga manusia mampu bertanggung jawab dan tidak melakukan kerusakan 

terhadap lingkungan serta kebiasaan melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji, 

untuk menghindari hal-hal yang tercelah 

c.    Tujuan Pendidikan Islam 

Menurut Al- Gzajali dalam Bukhari Umar, tujuan umum pendidikan Islam 

tercermin dalam dua segi, yaitu pertama insan purna yang bertujuaan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT dan insan purna yang bertujuan 

mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Kebahagian dunia akhirat 

dalam pandangan Al-Gzajali adalah menetapakan kebahagian dalam proposi yang 

sebenarnya. Kebahagiaan yang lebih memiliki nilai universal, abadi dan lebih 

                                                             
29Abdullah Salim, Akhlak Islam; Membina rumah tangga dan Masyarakat, ( Jakarta: 

Media Dakwah, 1989), hlm. 155-285 
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kakikiitulah yang diprioritaskan.
30

 Menurut zakiah Daradjat dalam soleha dan 

rada , tujuan pendidikan Islam dalah membinah manusia agar menjadi hambah 

Allah yang saleh dengan seluruh aspek kehidupanya, perbuatan, pikiran dan  

perasaan.
31

  

 Sedangkan menurut Ibnu Khaldun, merumuskan tujuan pendidikan Islam 

dengan berbijak pada firman Allah SWT Q.S Al- Qashah ayat 77: 

  Ṙϝ̲уṣжΗϹЮᴜ ̲е̴в ̲Щ̲ϡу̴Ћж̲ ̲Ёз̲Ϧ ̲ъ̲м Ṙ̲Ϣ̲Ͻ̴϶ᴘṣцᴜ ̲ϼϜΖϹЮᴜ ̳Ζᴜ ̲Щᴛᴉ̲ϦϜ̲̭ ᴘϝ̲гу̴Т ̴Н̲ϧṣϠᴜ̲м̾̾  

Terjemahanya: ñDan carilah pada apa yang telah dianugrahkan  Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu lupa bagian 

dari (kenikmatan) duniawiò
32

 

 Berdasarkan ayat diatas, ibnu khaldun merumuskan bahwa tujuan 

pendidikan Islam terbagi atas dua macam, yaitu: 

a. Tujuan yang beorintasi ukhrawi membentuk seorang hamba agar 

melakukan kewajiban  kepada Allah. 

b. Tujuan yang beorintasi duniawi yaitu membentuk mausia yang mampu 

menghadapi segalah bentuk kebutuhan, agar hidupnya lebih layak dan 

bermanfaat bagi orang lain 

  Zuhairini dalam soleha dan rada, menjelaskan tujuan pendidikan Islam 

upaya membentuk kepribadian muslim dimana bersandinya Iman dan amal saleh, 

                                                             
30 Bukhari umar, Ilmu pendidikan Islam, hlm. 16 

31 Soleha dan Rada, Ilmu pendidikan Islam, hlm, 39. 

   32Tim Penyusun Mushaf Al- Hilali, AL- vǳǊΩŀƴ Řŀƴ ǘŜǊƧŜƳŀƘŀƴȅŀ ¢ŀƴǇŀ ¢ŀƪǿƛƭ !ǎƳŀ ²ŀ 
sifa  (Jakarta:  Insan Media Pustaka, 2012),  hlm. 394 
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dengan keyakinan adanya kebenaran mutlak  yang menjadi satu-satunya  tujuan 

hidup dan sentral pengabdian diri dan perbuatan yang sejalan dengan hakikat 

kemanusiaan.
33

 Sedangkan tujuan pendidikan Islam menurut La adu adalah 

membentuk insan kamil dengan pola sebenar-benarnya yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan optimal yang kemudian diaplikasikan dalam 

kehidupan dan membawa kemaslahatan, bagi dirinya maupun bagi masyarakat.
34

 

 Tujuan pendidikan Islam terdiri atas tujuan umum, akhir, sementara, tujuan 

umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan sesama kegiatan pendidikan, baik 

dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan akhir terdapat bahwa waktu 

hidup di dunia ini telah berakhir, yaitu mati dalam keadaan  berserah diri kepada 

Allah sebagai muslim yang merupakan ujung dari takwa  sebagai akhir dari proses 

hidup jelas berisi kegiatan pendidikan. Sementara itu, tujuan sementara ialah 

tujuan yang akan dicapai setelah siswa diberi sejumlah pengalaman tertentu yang 

direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. 

 d.    Fungsi pendidikan Islam 

 Fungsi Pendidikan Islam meliputi  tiga hal yaitu: 

1. Menumbuhkembangkan peserta didik ketingkat normatif yang lebih baik, 

dengan kata lain, fungsi pendidikan Islam merupakan kristalisasi dari 

nilai- nilai yang terkandung dalam landasan dasar pendidikan Islam 

tersebut 

                                                             
33Soleha dan Rada, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 42. 

34La adu ,  Buku Daras;  Ilmu pendidikan Islam,  ( makasar: Dua satu prees,2013), hlm. 35 
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2. Melestrarikan ajaran Islam dalam berbagai aspek, dalam hal ini berarti 

ajaran Islam itu dijadikan tetap tidak berubah dibiarkan murni seperti 

keedaan semula, sekaligus dijaga, dipertahankan kelangsungan 

eksitensinya hingga waktu yang tidak terbatas. Hal ini khususnya  yang 

menyangkut  rekstual al-Qurôan dn Hadis. Adapun mengenai interprestasi 

dan pemahaman harus senang tiasa dinamis dan disesuaikan dengan 

tuntunan zaman dan kondisi masyarakat. 

3. Melestarikan kebudayaan dan peradaban Islam, dalam arti buah budi dan 

kemajuan yang dicapai umat Islam secarah keseluruhanya mencangkup 

pengetahuan ,kepercayaan,  moral, hukum, adat serta prestasi yang 

mereka capai.
35

 

5.     Sikap Sosial  

a.     Pengertian sikap  

         Dalam arti yang sempit sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental. 

Menurut Bruno, sikap (attitude) adalah kecenderungan yang relative menetap 

untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu. 

Dengan demikian, pada prinsipnya sikap itu dapat kiata angap sesuatu 

kecenderungan siswa untuk bertindak dengan cara tertentu. Dalam hal ini, 

perwujudan perilaku belajar siswa akan di tandai dengan munculnya 

                                                             
35 Soleha dan Rada,Ilmu Pendidikan Islam,hlm.45-46 
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kecenderunga-kecenderungan baru yang telah berubah (lebih maju dan lugas) 

terhadap suatu obyek, tata nilai, peristawa, dan sebagainy.
36

 

Sejalan dengan pengertian sikap yang dijelaskan sebelumnya, maka dapat 

dipahami bahwa sikap sosial adalah sebagai berikut: 

a. Sikap ditumbuhkan dan dipelajari sepanjang perkembangan orang yang 

bersangkutan dalam keterkaitannya dengan obyek tertentu. 

b. Sikap merupakan hasil belajar manusia, sehingga sikap dapat  

ditumbuhkan dan dikembangkan melalui proses belajar. 

c. Sikap selalu berhubungan dengan obyek, sehingga tidak berdiri sendiri. 

d. Sikap dapat berhubungan dengan satu obyek, tetapi dapat pula    

berhubungan dengan sederet obyek sejenis. 

e. Sikap memiliki hubungan dengan aspek motivasi dan perasaan atau 

istilahnya emosi.
37

 

b. Pengertia sosial 

  Sugiharsono Mengemukakan bahwa sosial adalah ilmu yang mempelajari  

hubungan antara manusia dalam kelompok-kelompok. Sedangkan menurut 

Soemardjan dan Solaeman menyatakan bahwa sosial atau ilmu masyarakat ialah 

                                                             
               36 Muhibin Syah,  M. Ed. Psikologi Belajar, ( Jakarta:Rajawali pers,2009), 123 

        37http:/psikologiunnes.blogspot.com/2008/08/pengertian-sikap dan perilaku 

(Diakses hari/tanggal: Sabtu, 01 juni 2019), 
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ilmu yang mempelajari struktur sosial dan proses-proses sosial, termasuk 

perubahan-perubahan sosial.
38

 

c. Ciri-ciri Sikap Sosial  

Sikap merupakan faktor yang ada dalam diri manusia yang dapat 

mendorong atau menimbulkan perilaku yang tertentu. Walaupun demikian sikap 

mempunyai segi-segi perbedaan dengan pendorong-pendorong lain yang ada 

dalam diri manusia itu. Menurut Gerungan bahwa ciri-ciri sikap sosial adalah: 

1.    sikap bukan dibawa orang sejak ia dilahirkan; 

2.   Sikap itu dapat berubah-ubah; 

3.    sikap itu tidak berdiri sendiri; 

4.    objek sikap itu dapat merupakan satu hal tertentu; 

5.    sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan. 

 

 

 

 

 

 

                                                             

      38 Sugiharsono, Ilmu Pengetahuan Sosial, (Jakarta: Kompas Gramedya, 2008),  
Hlm. 14. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

G.       Metode  Penelitian 

 Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan 

penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan folisofis 

dan idiologi pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.
39

  

1. Pendakatan dan Jenis Penelitian   

Penilitian mendapatkan informasi langsung dan terbaru tentang masalah 

yang berkenaan, pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengambarkan secarah utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai 

fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga 

tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena tersebut, 

Bentuk dari penelitian deskriptif kualitatif dapat kita lihat format 

pelaksanaan penelitian dalam bentuk studi kasus. Penelitian deskriptif studi kasus 

itu berusaha untuk memperoleh gambaran secara lengkap dan detail tentang 

kejadian dan fenomena tertentu pada suatu objek dan subjek yang memiliki 

kekhasan. Dengan demikian pelaksanaan penelitian dengan mengunakan metode 

studi khasus adalah menggalaih informasi sebanyak-banyaknya dan sedalam-

                                                             
39

 Nana Syaodi Sukmadinata, Metode Penilitian Pendidikan, (Bandung: PT .Remaja 

Rosdakarya,2012), hlm52. 
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dalamnya kemudian mendiskripsikanya dalam bentuk naratif sehingga 

memberikan gambaran secara utuh fenomena yang terjadi 
40

 

2. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpulan data dan 

bertindak sebagai  instrument aktif dalam upaya pengumpulan data-data 

dilapangan.sedangkan instrument pengumpulan data yang lain selain manusia 

adalah berbagai bentuk alat bantu dan berupa dokumen-dokumen lainya yang 

dapat digunakan untuk menunjang keabsahan hasil penelitian, namun berfungsi 

sebagai instrument pendukung. oleh karena itu, kahadiran peneliti secara 

langsung dilapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus 

yang diteliti, sehinga keterlibatan peneliti secara langsung di lapangan sebagai 

tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga 

keterlibatan peneliti secara langsung dan aktif dengan informasi dan atau sumber 

data lainya di sini mutlak diperlukan. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan lapangan atau tempat objek penelitian yang 

diteliti. Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi di SMA Negeri VII 

Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. 

Waktu penelitian mulai dari tanggal 9 desember sampai dengan tanggal 20 

Januari 2020. 

 

 

                                                             

Departement Agama Republik Indonesia,  Al-Quran dan Terjemahannya, (Depok: Cahaya 

Qurôan, 2011),  hlm. 543 
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4. Populasi Dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseruhan subjek penelitian. Dalam penelitian ini yang 

menjadi subjek adalah siswa kelas XI SMA Negri 8 leihitu Kabupaten Maluku 

tengah 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau yang mewakili populasi yang di teliti. 

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 4 orang dari 26 peserta didik di kelas 

XIA SMA Negeri 8 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah 

5. Sumber data  

     Data yang baik adalah data yang di ambil dari sumber yang tepat dan 

akurat.   Dalam penenelitian ini peneliti menggunakan sumber data, yakni sebagai 

berikut: 

a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

peneliti dengan alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai 

informasi yang dicari. 

b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 

langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitianaya. Data sekunder 

biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang tersediah.
41

 

6. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karna tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan dat. Tanpa 

                                                             
41

Sugiono, ,Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R & D, (Bandung:Alfabeta, 2015),  

hlm. 137 
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mengetahui teknik pengumpilan data, maka peneliti tidak akan mendapat data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
42

 Adapun teknik yang akan 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 

a.    Observasi 

Observasi atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis mengenai tingka laku dengan melihat atau mengamati induvidu atau 

kelompok secarah langsung 

b. Wawancara 

Metode ini mencangkup cara yang dipergunakan seseorang untuk suatu 

tujuan tartentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pendapat secara lisan 

langsung dari seseorang atau informan. Sesuai dengan rencana yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu . studi  kasus, maka pedoman wawancara tidak struktur, 

yaitu pedoman wawancara yang hanya mamuat garis besar yang diwawancarai 

         Wawancara  bertujuan untuk mengetahui penerapan nilai pendidikan Islam 

dalam membentukan sikap sosial peserta didik di kls X SMA  Negeri VIII  Leihitu 

Kabupaten Maluku tengah 

1. Wawancara dengan kepalah sekolah SMA Negri VIII Leihitu Kabupaten 

Maluku Tengah ? 

2. Wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.Adapun 

jumlah guru PAI di sekolah SMA Negri VIII leihitu Kabupaten Maluku 

Tengah berjumlah 2 orang guru ? 
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3. Wawancara dengan siswa-siswi kelas XI SMA Negeri VIII  Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah.wawancara akan di laksanakan dengan 

mengambil sebanyak 4 orang siswa kelas XIA  ? 

7. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisi dokumen-dokumen SMA Negeri VIII  Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah 

8. Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif 

induktif   melalui dua cara sebagaiman menurut Miles dan Hurbemas yang dikutip 

secara umum ada tiga yaitu: 

a. Reduksi data: yaitu penyajian data yang dilakukan dalam wujud kesimpulan 

atau informasi yang telah disusun agar mudah dipahami dan dimengerti 

maknanya. 

b. Penyajian data:yaitu merupakan suatu proses penyajian data secara 

terorganisis dan terstruktur dari reduksi data sehingga memungkinkan 

peneliti dapat dapat menarik kesimpulan. 

c. Verifikasi: yaitu penarikan kesimpulan selam proses pemgumpulan data 

dilakukan atau selama proses penelitian 

9. Tahap-tahap penelitian 

1. Menentukan masalah penelitian dalam tahap ini peneliti mengadakan 

studi pendahuluan.  
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2. Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan menentukan 

sumber data, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan dari 

seganap induvidu yang berkompoten. Pada tahap ini diakhiri dengan 

pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan menentukan 

sumber data, yaitu budiakhiri dengan pengumpulan buku-buku yang 

berkaitan dengan permasalahan dari segenap indufidu yang berkompoten. 

Pada tahap ini diakhiri dengan pengumpulan data dengan mengunakan 

metode observasi, wawancara, dan dekomentasi. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Wilayah Sekolah SMA NEG 8 Leihitu 

1. Latar belakang berdirinya Sekolah SMA NEG 8 Leihitu 

Bahwa untuk mensukseseskan program pemerintah terhadap program 

wajib belajar 12 tahun, serta meningkatkan mutu  dan kualitas, dan untuk 

memperluas daya tamping peserta didik pada SMA, bagi peserta didik dan 

dusun tihulesiy dan waiyasel terkendala dengan keadaan ekonomi dan 

geografis, sehinga angka putus sekolah anak usia SMA meningkat. 

Untuk mengantisipasi hal tersebut maka kepalah dinas Pendidikan 

dan olahraga. Kabupaten Maluku tengah, yang di wakilkan oleh bapak 

sekertaris dinas pendidikan dan olahraga kabupaten Maluku tengah. Drs. 

Usman Jamsan ketua komisi dan bidang pendidikan DPRD kabupaten 

Maluku tengah periode 2014 sampai 2019. Andi Munaswir, Msi dan angota 

DPRD Musriadin Labahawa M.Pd.I bersama kepalah dusun dan tokoh 

masyarakat dusun tihulesiy dan waiyasel, pada tanggal 16 April 2015 

bersepakat membentuk panitia pembebasan lahan untuk pembangunan 

SMA didusun tihulesiy .selanjutnya kepalah SMP 3 Leihitu barat 

merekomendasikan surat nomor 421.3/57/2015 tgl 16 April 2015 tentang 

siswa kelas IX tahun 2015 sebanyak 58 orang untuk melanjutkan 

pendidikan ke SMA di Tihulesiy tahun pelajaran 2015/2016. kemudian 

Kec.Dusun waiyasel merekomendasikan suray nomor 470/ 18/ DSW/ IV/ 

2015 Tgl 16 April 2015 tentang persetujuan siswa lulusan SMP Dusun 
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waiyasel untuk melanjutkan ketingkat SMA di tihulesiy dan surat 

rekomendasi kepala dusun tihulesy nomor: 479/11/BST/IV/2015 Tangal 16 

April 2015 tentang siswa lulusan SMP Dusun  tihukesiy untuk melanjutkan 

ke SMA di Tihulesiy seiring dengan rekomendasi- rekomendasi di atas, 

kepala dusun tihulesiy mengajukan surat kepada dinas pendidikan dan olah 

raga kabupaten Maluku tengah Nomor 470/12/BST/VIII/2015 Tgl 3 

Agustus 2015 tentang permohonan izin pendirian SMA di Dusun Tihulesiy 

Desa Ureng, maka kepala dinas pendidikan dan olah raga kabupaten 

Maluku tengah memberi izin pembukaan SMA di dusun tihulsiy dan Ureng 

Nomor : 420/1375/ 2015/ tgl 20 Oktober 2015 

1. Musyawara sekretaris Dinas Pendidikan dan olah raga bersama 

kepalah-kepalah Dusun dan tokoh-tokoh masyarakat tgl 16-04-

2015 tentang pembentukan panitia pembebasan lahan 

2. Surat kepalah dusun tihulesiy dan waiyasel nomor: 470/12/DST/ 

VIII/ 2015 Tanggal 3 Agustus 2015 tenatng usulan permohonan 

izin pendirian SMA persiapn Negeri  8 Leihitu di Tihulesiy 

3. Surat kepalah Dinas Pendidikan dan olah raga kabupaten maluku 

tengah nomor 420/ B 75/ 2015 tgl 2 oktober 2015 tentang 

pemberian izin pembukaan SMA Tiwa di Tihulesiy tahun Ajaran 

2015/2016 

4. Keputusan bupati Maluku tengah Nomor 425-11-949 tahun 2015 

tanggal 5 November 2015 tentang pendirian sekolah jenjang SD. 

SMP. SMA. kabupaten Maluku tengah tahun 2015, maka SMA 
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Tiwa di tihulesiy berubah Nomor Klatur menjadi SMA Negeri 8 

Leihitu di tihulesiy desa ureng Kecematan Leihitu. 

5. Surat keputusan Gubernur Maluku nomor 250/ SMA/ 2019 Tgl 29 

juli 2019 berubahan nomor klatur SMA sekabupaten atau kota di 

maluku. Maka SMA Negeri 8 Leihitu berubah menjadi SMA 

Negeri 56 maluku tengah  mengingat 

1. UU Nomor 20 Tahun 2005 tenatng sistim pendidikan Nasional 

2. UU Nomor 32 2004 tentang pemerintah daerah sebagaimana 

telah diubah dengan UU Nomor 12 Tahun 2008 tentang 

perubahan atas UUD Nomor 32 Tahun 20014 tentang 

pemerintan daerah 

3. Peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang standar 

Nasional dan sebagaimna telah di ulas dengan peraturan 

pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang perubahan atas 

peraturan pemerintah Nomor 18 tahun 2005 standar Nasional 

Pendidikan. 

4. Peraturan pemerintah Nomor 17 thn 2010 tentang pengelolaan 

dan penyelengaraan pendidikan sebagaimana telah di ubah 

dengan peraturan pemerintah Nomor 66 tahun 2010 tentang 

perubahan atas peraturan pemerintah Nomor 17 tahun 2010 

tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan. 

Waktu dan tempat pelaksanaan pendidikan 
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Berdasarakan suatu pemberian izizn pembukaan sekolah, maka SMA (Tihulesiy 

Wayasel) dibuka oleh kepalah dinas pendidikan dan olah raga kabupaten Maluku 

tengah Nomor 420/ BTS/ 2015 tgl 2 oktober 2015 dan surat izin kepalah sekolah 

SMP Negeri 3 Leihitu barat No: 421.3/57/2015 tgl 16 Mei 2015, Bertempat pada 

SMP Negeri 3 Leihitu barat di waiyasel sambil menungu pembangunan gedung 

SMA Negeri 8 di tihulesiy 

Penyelengaraan Pendidikan 

Atas kebijakan kepalah dinas pemudah dan olah raga kabupaten Maluku tengah 

pengajaran pembukaan pendidikan SMA Tihulesiy wayasel di selenggarakan oleh 

guru-guru sebagai berikut. 

1. Syamsudin Mahu S.pd ( Keplah penyelengaraan atau koordinator) 

2. Lamuru Lamira S.Pd ( Guru SMP 3 Leihitu Barat) 

3. Basha Wagola S.Pd ( guru ) 

4. Nurmiati S.Ag ( guru) 

5. Jahara Baus S.Pd ( guru) 

6. Sarmadia Sahupoli,S.Pd ( guru) 

7. Susana F.A.Leiwakabessiy S,Pd ( guru) 

8. Laeni waliy S,Pd ( guru) 

9. Rovita bintahir S,Pd ( guru honorer) 

10. Jabar kaliki S,Pd ( guru honorer) 

11. Nersi sampolawa S,Pd ( guru honorer) 

12. Udiman  Buton S,Pd ( guru honorer) 

13. Faradila Ahmad S,Pd ( guru honorer) 
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14. Muhamad Sale Mahu ( guru honorer) 

15. Erni Majid ( guru honorer) 

Kami ucapkan kasi kepada pemerintah dan semua pihak yang telah 

membantu kami dan melaksanakanya pendidikan daerah semoga tuhan 

yang maha kuasa memberkahi usha kita. 

Demikian sejarah singkat berdirinya SMA TIWA (Tihulesiy, Wayasel) 

yang berubah   

menjadi SMA Negeri 8 Leihitu dan kini berubah menjadi  SMA Negeri 58 

Maluku Tengah. 

2. VISI MISI SEKOLAH SMA N 8 LEIHITU KABUPATEN MALUKU 

TENGAH 

a. Visi 

Ungul dalam kompetensi dan seni berdasarkan iman dan taqwa menuju 

insan mandiri yang dijiwai oleh nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 

b. Misi 

Untuk mencapai Visi tersebut, SMA Negeri 8 laihitu kabupaten 

Maluku tengah mengembangkan misi sebagai berikut, 

a. Melaksanakan pembelajaran yang efekti untuk mengembangkan 

daya piki-kalbu-fisik secara optimal 

b. Melaksanakan pengayaan  untuk mempersiapkan siswa yang ungul 

dalam kompetensi akademik. 

c. Melaksanakan ibadah dan kegiatan keagamaan lainya sesuai 

dengan agama yang dianut peserta didik. 
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d. Mendidik siswa berbudaya local Maluku untuk memperkuat 

budaya nasional serta memiliki daya saing global. 

e. Menumbuhkan dan mengembangkan pola piker dan tindakan yang 

mencerminkan budaya mutu dan Akhlak mulia dalam kehidupan 

sehari-hari. 

f. Melaksanakan pembinaan berbagai bidang olah raga sehingga 

siswa memiliki daya fisik yang  sehat dan tanguh. 

g. Menyelengarakan dan memfasilitasi kegiatan yang mencerminkan 

pengembangan seni budaya bangsa. 

h. Melaksanakan pembinaan KIR yang kreatif, mandiri dan 

kompetitif. 

i. Melaksanakan pendidikan kecakapan hidup guna menciptakan 

insan yang relegius, mandiri, kreatif, dan kompetitif. 

3. Tujuan SMA Negeri 8 Leihitu 

Tujuan sekolah sebagai sebagian dari tujuan pendidikan nasional adalah 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut, 

secarah lebih rinci tujuan SMA Negeri 8 Leihitu Kabupaten Maluku 

Tengah Provinsi Maluku adalah sebagai berikut: 

1. Menyediakan sarana prasarana pendidikan yang memadai . 

2. Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efasien dan 

menyenangkan. 
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3. Meningkatkan kinerja masing-masing komponen sekolah ( kepalah 

sekolah, tenaga pendidik, karyawan, peserta didik, dan komite sekolah ) 

untuk bersamam-sama melaksanakan kegiatan yang inovatif sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsi ( TUPOKSI ) masing-masing, 

4. Meningkatkan program ekstrakulikuler dengan mengajibkan Pramuka 

bagi seluruh warga, agar lebih efektif dan efesien sesuai dengan bakat 

dan minata peserta didik sebagai salah satu sarana pengembangan diri 

peserta didik, 

5. Mewjudkan meningkatkan kualitas lulusan yang memiliki sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang seimbang, serta meningkatkan 

jumlah lulusan yang melanjutkan keperguruan tinggi. 

6. Menyusun dan melaksanakan tata tertib dan segala ketentuan yang 

mengatur operasional warga sekolah, 

7. Meningkatkan kualitas semua sumber daya manusia baik tenaga 

pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik yang dapat berkopensi 

baik local maupun global. 

Nama ï Nama pengajar atau guru di SMA Neg 8 Leihitu Kabupaten Maluku 

Tengah 

No Nama guru Jabatan dalam 

sekolah 

Jabatan dalam Team 

pengem- nbangan 

kuri kulum 

 

1. 

 

Drs. Anwar Papalia 

 

Kepalah sekolah 

Penangung jawab 

Program 
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2. La Eni Walli SPd.I Wakasek kurikulum Ketua 

3. Faradillah Ahmad 

SPd 

 

Wakasek kesiswaan 

 

Sekertaris 

 

4. 

 

Kiswanto, SPd 

 

Wakasek Sarpra 

 

Anggota 

 

5. 

 

Nersi 

Sampolawa,SPd 

 

Wakasek Humas 

 

Anggota 

 

6. 

 

Erna  Majid,SPd 

 

Pembina Osis 

 

Anggota 

 

7. 

 

Syamsudin 

Mahu,SPd 

 

Ketua komite 

 

Anggota 

 

8. 

 

Rovita Bin Tahir, 

SPd 

 

Bendahara Komite 

 

Anggota 

 

9. 

 

Rivanti 

Tuhumury,SPd 

 

Guru 

 

Anggota 

 

10. 

 

Syahlan SPd 

 

Guru 

 

Anggota 
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11. 

 

La Nai Alisa, SPd 

 

Guru 

 

Anggota 

 

12 

 

Rina Naskay,SPd 

 

Guru 

 

Anggota 

 

13 

 

Muh. Sale Mahu 

 

Kepala TU 

 

Anggota 

 

14 

 

Anida Mahu,SPd.i 

 

Guru 

 

Anggota 

 

15 

 

Susi Husein 

 

Guru 

 

Anggota 

 

16 

 

Ema Husein 

 

Guru 

 

Anggota 

 

17 

 

Syamsul 

Tanasiy,SPd 

 

Guru 

 

Anggota 

 

18 

 

Rizal Mahu 

 

Guru 

 

Anggota 

Nama-nama guru mata pelajaran di SMA Negeri 8 Leihitu Kabupaten Maluku 

 Tengah 

No Nama-nama guru Mata pelajaran 

1. Faradilah Ahmad, S.Pd Biologi 

2. Kiswanto, S.Pd Goegrafi 
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3. Nersi Sampolawa, S.Pd Ekonomi 

4. Rovita Bin Tahir, S.Pd Kimia 

5. Rivanti Tuhumury, S.Pd Matek 

6. Syhalan, S.Pd Bahasa Inggris 

7. La nai, S. Pd  

8. Rina Sanakiy, S.Pd Fisika 

9. Muh.sale Mahu Penjas 

10. Anida Mahu, S.Pd Agama Islam 

11 Susi Husein, S.Pd Matek kls II SMA 

12. Ema Husein, S.Pd Matek kls  III SMA 

13 Syamsul Tsanasiy, S.Pd Sejarah 

14 Rizal Mahu, S.Pd Bahasa Indosia I SMA 

15 La Eni Walliy, S.Pd Agama Islam 

16 Ilu, S.Pd  
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B. HASIL PENE LITIAN  

1. Analisi Hasil Observasi Dan Wawancara Tentang Efektifitas 

Pembelajaran Nilai Pendidikan Agama Islam  Dalam Membentuk 

Sikap sosial peserta didik kelas XI 

Pada bagian ini disajikan wawancara dengan informan, yaitu guru 

pendidikan agama Islam, dan 5 orng peserta didik, serta hasil 

observasi peneliti. proses wawancara difokuskan pada masalah yang 

diteliti, yaitu bagaimana efektifitas pembelajaran Nilai pendidikan 

agama Islam dalam mebentuk sikap sosial peserta didik serta Apa 

saja nilai pendidikan agama Islam dalam membentuk sikap sosial 

peserta didik di kelas XI SMA Negeri 8 Leihitu Kabupaten Maluku 

Tengah. Dan Berdasarkan  hasil pengumpulan data, Efektifitas 

pembelajaran nilai pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap 

sosial dapat dikatagorikan sebagai berikut: 

a. Efektifitas Pembelajaran pendidikan agama islam 

b. Nilai pendidikan Agama Islam dalam membentuk sikap sosial 

peserta didik 

a. Efektifitas Pembelajaran  pendidikan Agama Islam 

Hasil  wawancara dengan guru pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 8 Lihitu Kabupaten Maluku Tengah terkait efektifitas 

pembelajaran pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan sikap 

sosial peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran agama Islam 
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yang di lakukan guru cukup Efektif,sesuai dengan apa yang suda 

mereka terapkan di dalam kelas. 

Sebagaimana disampaikan oleh guru pendidikan Agama Islam selaku 

wakil kepala sekolah, La Eni Walli S,Pd.I Saat diwawancarai 

mengenai efektifitas pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai 

berikut: 

Berbicara tentang Pendidikan Agama Islam adalah berbicara tentang 

relegius, pendidikan Agama Islam di kelas itu dibutuhkan untuk 

pemperbaiki diri sebanarnya atau memperbaiki ahlak peserta didik 

supaya selain karakter mereka terbentuk di sekolah dengan baik juga 

bisa mereka implementasikan kerumah dan masyarakat, agar bisa 

terbentuk karakter yang lebi baik dari sebelumnya Selanjutnya, 

Agama Islam Efektifitas sekali artinya jalan terus karna di dalam 

proses pembelajaran K13 sekarang ini yang di utamakan sekarang ini 

adalah kerpribadian anak dan Nilai-nilai kepribadian yang paling 

diutamakan, apalagi berbicara tentang Nilai-nilai Agama sehingga 

setiap pembelajaran guru siapapun yang masuk hal yang pertama 

dilakukan adalah berdoôa, dimana dia mengingatkan anak atau 

peserta didi tersebut dimana eksistensi anak tersebut sebagai mahluk 

yang di ciptakan Allah.
43

 

 

Serta sesuai dengan apa yang dikatankan ole Anida Mahu,S,Pd, I selaku guru 

pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

Berbicara tentang Pendidikan Agama Islam adalah berbicara tentang 

baik dan buruknya perilaku seseorang, pendidikan Agama Islam di 

kelas XI itu dibutuhkan untuk pemperbaiki akhlak peserta didik  agar 

                                                             
          43

Wawancara, La eni Walli, S,Pd,I selaku wkil kepala sekoalah dan guru pendidikan agama 

islam hari/tgl senin 16 desember 2019. 
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menjadi manusia yang lebi baik, agar peserta didik memiliki karakter 

mereka sendiri, karakter tersebut bisa  terbentuk di sekolah dan 

dilingkungan sendiri  dengan baik dan  juga bisa mereka terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari   dan masyarakat, agar bisa terbentuk 

karakter yang lebih baik dari sebelumnya dan bisa bersosilisasi 

dengan sesama manusia dengan baik. saya selaku guru pendidikan 

agama islam selalu memberikan masukan atau motivasi sebelum dan 

sesuda mengajar. Selanjutnya, Efektifitas pendidikan agama Islam 

sangat efektif sekali artinya tidak ada jam  PAI yang terbuang sia-sia  

karna di dalam proses  pembelajaran K13 sekarang ini yang di 

utamakan adalah kerpribadian anak dan Nilai-nilai kepribadian yang 

paling diutamakan, apalagi berbicara tentang nilai-nilai Agama 

berarti berbicara tentang nilai- nilai relegius  setiap pembelajaran 

guru siapapun yang masuk hal yang paling pertama dilakukan adalah 

berdoôa, dimana dia mengingatkan anak terhadap  ekesensi anak 

tersebut sebagai mahluk yang di ciptakan Allah agar tidak terjerumus 

ke hal yang buruk
44

 

Sesuai dengan Hasil wawancara dengan seorang siswa kelas XI Selaku ketua 

OSIS SMA NEG 8 Leihitu, Wa Salu Rumbia sebagai berikut: 

ñ Iya saya sendiri  senang belajar pendidikan Agama Islam,karna 

cara guru mengajar di kelas itu menurut saya bagus karna bapak 

gurunya tidak terlalu kasar dan sebelum belajar   kami khusnya kelas 

XI  sering melakukan tadarus bersama dan setiap belajar agama 

gurunya selalu masukò 
45

 

Berdasarkan hasil wawancara  dengan guru PAI dan ketua OSIS diatas 

SMA Negri 8 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah Di ketahui bahwa dalam 

pembelajaran pendidikan Agama Islam cuku efektif pada peserta didik kelas XI di 

                                                             
44

Wawancara,Anida Mahu, S, Pd.I Selaku guru pendidikan Agama Islam hari/tgl rabu,18 

Desember 2019. 

 
45

Wawancara, Wa salu Rumbia selaku ketua osis SMA NEG 8 Leihitu Hari/tgl senin 16 

desember 2019 . 
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SMA Negeri 8 Leihitu kabupaten Maluku tengah, dan sesuai dengan tugas 

seorang guru pendidikan Agama Islam  pada umumnya, guru  sangat berperan 

penting dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan perilaku peserta didik 

dalam membentuk sikap sosial  peserta didik.dan sebelum mulai proses belajar 

mengajar di dalam kelas guru melakukan tadarus bersama dengan peserta didik. 

Dan juga selalu memberikan arahan-arahan kepada peserta didik. Agar menjadi 

manusia yang lebih baik.selain bemberikan arahan-arahan kepada peserta didik 

guru juga selalau hadir dalam jam pelajaranya. 

b. Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Sikap sosial 

Peserta Didik 

Dari hasil observasi dengan guru PAI dan 5 orang peserta didik 

peneliti melihat terkait dengan Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Sikap sosial Peserta Didik kelas XI di SMA Negeri 8 

Leihitu kabupaten Maluku tengah. Bahwa guru-guru pendidikan Agama 

Islam disekolah tersebut telah mengajarkan nilai pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk sikap sosial peserta didik yang berupa  nilai 

sopan santun, nilai ahlak dan nilai kesosilaan dan juga Nilai-nilai untuk 

menghargai guru dan orang tua, dengan tujuan untuk membentuk 

karakter yang baik atau Akhlakul karimah  peserta didik ketika 

bersosialisasi dengan sesama teman atau guru, dan masyarakat .Hal ini 

diterapkan oleh para guru ketika berada dalam kelas dan dijadikan 

sebagai nasehat dan pesan untuk peserta didik agar dapat 

mengimplementasikan kedalam hubungan sekolah atau diluar sekolah 
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.sesuai dengan penjelasan dari bapak La eni Walli, S.Pd.I selaku wakil 

kepala sekolah dan guru pendidikan agama islam dan kepalah sekolah 

Drs. Anwar Papalia  sebagai berikut: 

Bahwa dalam rangka pembinaan peserta didik sesuai dengan 

delapan standar pendidikan bahwa ada empat hal yang perlu kita 

berikan dalam pengembangan peserta didik yang pertama sikap 

Spiritual,yang kedua sikap sosial, yang ketiga adalah keterampilan, 

kemudian pertama dalam sikap spiritual bahwa sekolah selalu 

mengembangkan kegiatan-kegiatan baik program intra kulikuler itu 

adalah kegiatan PBM yang dimana pada siswa itu sebelum memulai 

dan mengekhiri pembelajaran sesalau diajarkan bagaimana mereka 

berdoôa pada awal pelajaran dan akhir pelajaran,sikap spiritual 

baimana dalam rangka mengingkatkan keimanan dan ketakwaan 

siswa terhadap tuhan yang maha kuasa Swt. 

Sedangkan dalam rangka penanam sikap sosial  bagaimana sekolah 

mengembangkan sikap jujur,bertangung Jawab, kekeluargaan, dan 

peka terhadap Nilai-nilai kebersamaan disekolah.kalau dilihat dan 

dikembangkan sesuwai dengan sikap kejujuranya dengan kegiatan 

bagaimana melatih anak itu bahwa saling menilai antar teman dan 

yang lain kemudian kita menambangkan peserta didik yang seperti 

itu.
46

 

Data di atas di perkuat dengan hasil wawancara dengan guru 

pendidikan agama islam pak La Eni walli S.Pd,I sebagai berikut: 

Jadi, Nilai yang ditanamkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam adalah nilai akhlak, nilai kesosilaan, dan nilai nilai 

menghormati guru agar ketika diimplementasi di luar sekolah siswa 

bisa bersosialisasi dengan baik. Perlu diketahui juga bahwa Kita 
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sering memberikan arahan atau motivasi agar siswa itu tidak 

terjerumus ke hal-hal yang tidak diinginkan seperti Nilai-nilai yang 

berkaitan dengan nilai kesopanan, kemudian sikap ramah dengan 

sikap  yang tidak membuat anak-anak bosan, jadi itu adalah salah 

satu aurah kita sebagai seorang guru.selanjutnya setiap jam 

pendidikan Agama Islam saya sendri suda Menerapkan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam proses belajar mengajar
47

 

 Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, guru pendidikan agama 

Islam telah mengajarakan Nilai-nilai pendidikan agama Islam seperti nilai 

kesopanan, Nilai kesosilaan, nilai akhlak, dan selalu memberikan motivasi kepada 

peserta didik agar ketika diimplementasikan diluar sekolah agar peserta didik bisa 

bersosialisasi dengan baik sesama teman dan masyarakat. 

 Serta itu sesuai dengan apa yang dikatakan juga oleh Anida Mahu.S,Pd, I 

selaku guru pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

Menurut saya sendiri Nilai yang suda saya tanamkan dalam  proses 

pembelajaran pendidikan agama islam di dalam kelas kepada 

peserta didik   adalah nilai yang berkaitan dengan agama yaitu sala 

satunya, nilai Akhlak dan nilai kesosilaan, dan saya mengajarkan 

kepada peserta didik tentang Nilai-nilai menghormati guru dan 

orang tua  agar bisa membawa pesrta didik kearah yang baik, dan   

ketika di implementasikan  di  lingkungan sekolah ataupun di luar 

lingkungan sekolah mereka  bisa bersosial  dengan baik dan bisa 

menghormati orang tua dan teman-teman dilingkungan masyarakat 

saya sendiri selaku guru PAI selalau  mengajarkan untuk 

menghormati guru dan orang tua di lingkungan setempat, 
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Selanjutnya untuk prosese belajar mengajar saya suda terapkan di 

dalam kelas
48

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas dipertegas dengan hasil wawancara 4 

orang  peserta  didik dan ketua osis bahwa guru-guru Pendidikan agama Islam  

telah mengajarakan peserta didik sikap sosial seperti, sopan dengan guru dan 

teman-teman dilingkungan sekolah,menghormati ornag tua dan guru,  

memberikan salam kepada orang tua sebelum berangkat kesokalah, menghormati 

yang lebih tua, memberi salam dijalan apabila bertemu dengan sesama teman 

ataupun masyarakat setempat.dan selalu memberikan arahan-arahan atau motivasi 

yang biak sebelum memulai proses belajar mengajar dan mengakhiri 

pembelajaran agar peserta didik memiliki sikap yang baik di sekolah atau di luar 

sekolah,  Guru tidak terlepas dari memberikan bimbingan kepada peserta didik 

agar memiliki sikap sosial yang baik. 

Sesuai dengan Hasil wawancara dengan seorang siswa kelas XI Harpin 

Sampulawa Sebagai berikut : 

Kalau menurut beta Sandri kaka iya ibu bapak guru yang masuk di 

katong dalam kelas itu para guru meeka ajarakan tentang nilai- nilai 

sosial dan juga sering memberikan motivasi dan juga sebelum 

belajar guru PAI  bercerita tentang Hal-hal yang baik kk
49

 

Sesuai dengan Hasil Wawancara dengan seorang siswa kelas XI Aldo 

rumbia sebagai berikut : 

Iya Kaka guru-guru disni dong paleng bae-bae klau masuk kelas 

suru katong samua mengaji habis itu cerita par katong Hal-hal yang 
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baik-baik dong jua Sering bilang katong harus sopan-sopan dengan 

teman-teman,guru-guru, deng masyarakat supaya ktong pung 

karakter di masyarakat itu baik, guru-guru jua sering ajar katong 

tentang nilai-nilai sosial kaka
50

 

Sesuai dengan Hasil Wawancara dengan seorang siswa kelas XI Melani 

Bugis  sebagai berikut : 

Iya kaka ibu/ bapak guru sering memberikan hal-hal yang baik 

kalau ibu anida masuk di dalam kelas untuk belajar pasti sering 

bilang par katong semua kalau keluar dari sekolah sampe di 

kampong harus sering menegur orang di jalan, selalu salam deng 

orang tua  kalau mau berangkat ke sekolah, intinya hal-hal yang 

baik lah.terus ajar katong tentang,menghormati yang lebi 

tua,memberi salam di jalan kalu dapa orang, terus ktong harus 

sering-sering menjawab salam itu saja kaka
51

 

Sesuai dengan Hasil Wawancara dengan seorng siswa Kelas XI sukma 

subari sebagai brikut : 

Menurut saya setiap guru yang masuk dalam kelas kami di kelas 

XI selalu memberikan arahan-arahan yang baik,kk ibu dan pabak 

guru selalu mengajar dengan baik  dan tidak mara-mara mereka 

juga suda ajarkan kami tentang nilai-nilai sosial yang bermafaat 

bagi kami di kelas XI 

Sesuai dengan yang di katakana juga oleh ketua Osis SMA Negeri 8 

Leinitu Kabupaten Maluku Tengah Wa salu Rumbia : 
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Guru perna mengajarkan tentang nilai-nilai sosial yaitu di kelas XI 

dan sebelum memulai pembelajaran kami di isi dengan  pembagian 

mengaji atau tadarus. Dan ada juga sebagian teman-teman yang 

tidak mengikuti tadarus bersama itu sebagai hukuman karan 

mereka tidak masuk waktu jam pelajaran.
52

 

 Sehubungan dengan  efektifitas pembelajaran nilai Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan sikap sosial peserta didik Kelas XI di SMA Negeri 8 

Leihitu Kabupaten Maluku Tengah adapun bentuk atau upaya yang ditingkatkan 

oleh sekolah atau guru pendidikan Agama Islam kepada peserta didik sesuai 

penelitian ini, seperti saling menhargai sesama teman di lingkungan sekolah dan 

masyarakat, Berperilaku terpuji dilingkungan masyarakat, menhormati orang tua, 

menghormati guru di sekolah  dan selalu menjalankan aktifitas dengan baik 

sesama mahluk sosial. Hubungan saling menghargai sesama masyarakat adalah 

susatu komponen terpenting bagi manusia. 

Sebagaimana Adalah hasil wawancara bapak kepalah sekolah SMA Negeri 8 

Leihitu Kabupaten Maluku Tengah,bapak Drs.anwar Papalia selaku kepalah 

sekolah sebagai berikut: 

Dalam rangka meningkatkan sikap sosial siswa di lingkungan 

sekolah pertama kita melati sikap kejujuran lewat kegiatan-kegiatan 

dikelas apakah maksuk dan keluar kelas adalah hal yang 

sederhana,kemudian dalam mengerjakan tugas-tugas,kemudian 

dalam menyelesaikan ujian , seperti ujian semester sikap sosialnya 

harus dijalankan ,kemudian kita melati bagaimana nanti jujur dalam 
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hal belajar dan lain sebagainya adalah sikap kejujuran,jujur terhadap 

orang tuanya dan guru disekolah
53

 

 Penjelasan tersebut juga ditambahkan oleh bapak La Eni Walli S.Pd,I 

selaku guru pendidikan Agama Islam di sekolah SMA negeri 8 Leihitu sebagai 

berikut: 

Sikap siswa sesama teman disekolah meraka ramah dan ada juga 

beberapa yang bersikap tidak baik.
54

 

 Penjelasan tersebut juga di tambahkan oleh ibu nida Mahu S.Pd.I Selaku 

guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

Ada yang baik ada juga yang kurang baik kadang sering mengolok-

olokkan teman mereka sendiri sebenarnya itu juga masalah bagi 

kami selaku guru.
55

 

 Penjelasan tersebut juga di tambahkan oleh Harpin Sampolawa Selaku 

peserta didik kelas XI sebagai berikut: 

Hubungan saya dengan teman di sekolah sih kalau mau di bilang  

baik kaka kalau mau di  bilang kurang  baik ya memang ad yang 

kurang baik,barang katong kalau di sekolah kurang sama-sama deng 

teman yang lain katong baku iko deng katong teman-teman yang 

katong biasa lai saja oh jadi katong bikin kaya kelompok-kelompok 

kaka.
56

 

 Data di atas menunjukan bahwa kepalah sekolah dan guru pendidikan 

Agama Islam dalam hal meningkatkan sikap sosial peserta didik sudah terbilang 
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Efektif, walaupun tampaknya ada beberapa peserta didik yang sikapnya kurang 

baik dan menjadi perhatian khusus baagi guru-guru dilingkungan sekolah, Namun 

seorang guru khusnya guru pendidikan Agama Islam memerlukan dunkungan 

orang tua dalam arti memperhatikan peserta didik ketika di rumah dan lingkungan 

Masyarakat. 

Berikut data wawancara dengan 3 orang peserta didik: 

ñ Kaka jang bilang akng lai eee teman-teman dong ini kadang dong 

barmaen di balakng kalau bapak guru dong ada mengajar separu su 

keluar dari kelas pura-pura buang air kecil padahal cerita di 

belakang sekolah
57

 

ñkaka ada yang menghargai ada yang seng lai,dong paleng suka 

bacarita kalau guru su masuk di dalam kelas.ôô
58

 

ñAda yang menghargai dan ada yang tidak menghargai, kalau yang 

tidak masuk terus pertemuan berikutnya siswa yang tidak masuk 

tersebut di keluarkan dari kelas,kalau anak yang tidak 

memperhatikan guru mengajar maka akan dikeluarkan dari dalam 

kelas sebagai hukuman untuk mereka.dan ada juga teman yang 

tidak aktif dalam kelasò
59

 

Selain itu ada juga masalah yang di hadapi oleh pihak sekolah untuk 

meningkatkan sikap sosial peserta didik di kelas XI, Berikut adalah hasil 

wawancara dengan kekapalah sekolah SMA Negeri 8 Leihitu Kabupaten Maluku 

Tengah. Bapak Drs, Anwar papalia 

Memang sala satu problem dalam mengembangkan anak ini adalah 

sala satunya  mereka di era global dimana persaingan sangat kuat 

                                                             
      

57
 Wawancara, Melani Bugis:selaku peserta didk kelas XI SMA Negeri 8 leihutu kabupaten 

Maluku tengah hari/tgl  18 desember 2019 

        
58

 Wawancara,  Sukma subardi: Selaku peserta didik kelas XI SMA Negeri 8 leihitu 

kabupaten Maluku tengah hari/tgl  18 desember 2019 

          
59

  
59

Wawancara, Wa salu Rumbia selaku ketua osis SMA NEG 8 Leihitu Hari/tgl senin 16 

desember 2019 



57 
 

terhadap perkembangan anak itu dilingkungan masing-masing 

namun itulah tantangan sekalis gus cara yang terbaik untuk 

bagaimana kita pihak sekolah penyiampkan sikap mental sebaik-

bainya terhadap peserta didik.
60

 

 Dari hasil wawancara diatas  bisa disimpulkan bahwa  guru pendidikan 

agama Islam, di SMA  Negeri 8 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Terkait 

dengan meningkatkan sikap sosial pesert didik di sekolah dan lingkungan sekolah 

bahwa guru pendidikan agama Islam selalu berusaha untuk meningkatkan sikap 

sosial peserta didik di kelas XI. Namun ada beberapa peserta didik yang sikap 

sosial belum begitu baik dalam berinteraksi dilingkungan sekolah semisal 

kurangnya sikap menghargai guru yang sedang mengajar, kurang menghargai 

teman di lingkungan sekolah maupun luar sekolah. Untuk dapat membentuk sikap 

sosial peserta didik dibutuhkan peran orang tua yang dapat mendorong atau 

membina peserta didik ketika berada diluar sekolah dikarenakan waktu anak atau 

peserta didik lebih banyak dilingkungan masyarakat. 

C. PEMBAHASAN  

 Peneliti ini berjudul tentang  ñ Efektifitas Nilai pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk sikap sosail peserta didik di kelas XI SMA Negeri 8 Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah. 

 Data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti akan di analisi oleh 

peneliti dengan hasil  penelitian yang mengacu pada efektifitas nilai pembelajaran 

agama Islam dalam membentuk sikap sosial peserta didik sebagai  Kelas XI Di 

SMA Negeri 8 Leihitu Kabupaten Maluku tengah berikut dibawah ini: 
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1. Efektifitas pembelajaran Nilai Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk sikap sosial peserta didik kelas XI SMA Negeri 8 Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah 

Efektifitas Pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses 

interaksi antara peseta didik maupun peserta didik dengan guru dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran Menurut PP 19 tahun 2005 

SNP menyebutkan bahwa suasana belajar di kelas itu harus interaktif, 

inspiratif, menyenangkan menantang, inovatif dan menemukan sendiri
61

 

Efektifitas pembelajaran banyak bergantung kepada kesiapan dan cara belajar 

yang di lakukan oleh peserta didik itu sendiri, baik yang dilakukan secara 

mandiri ataupun kelompok dalam hal ini, Mulasya dalam sofyan Amri 

menekankan pentingnya upaya pengembangan aktivitas, kreativitas, dan 

motivasisiswa di dalam proses pembelajaran.
62

 

Menurut Hamalik dalam jurnal Afifatu Rohmawati menyatakan bahwa 

pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan 

kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktifitas seluas-luasnya 

diharapkan dapat membantu peserta didik untuk  memahami konsep yang 

sedang di pelajari
63

 

 Efektifitas Pembelajaran dapat di lihat dari aktifitas peserta didik selama  

pembelajaran berlangsung, respon peserta didik terhadap pembelajaran dan 

penguasaan konsep peserta didik. Untuk mencapai suatu konsep pembelajaran 
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yang efektik dan suatu tujuan secara bersama, selain itu juga harus di sesuaikan 

dengan kondisi lingkungan sekolah. sarana dan prasarana, serta media 

pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh aspek 

perkembangan peserta didik. 

Sesuai dengan pembahasan diatas menunjukan suatu proses pembelajaran dapat 

berjalan efektif apabilah terdapat sikap dan kemauan yang baik dalam diri peserta 

didik untuk belajar, dibutuhkan kesiapn diri seorang pengajar atau guru dalam 

meningkatkan kegiatan pembelajaran, serta mutu dari materi yang disampaikan 

sewaktu proses pembelajaran mulai, kegiatan pembelajaran yang efektif sangat di 

butuhkan oleh para pesrta didik  dengan tampa mengesampingkan tingkat 

pemaham peerta didik sesuai dengan usia perkembanganya. 

 Guru pendidikan Agama Islam sangat memiliki peran penting dalam 

meningkatkan sikap sosial peserta didiknya, megingat dimana pada kehidupan 

sekarang yang selalu dituntut dengan kehidupan yang berpengaruh terhadap sikap 

anak-anak, seperti pendidikan yang seharusnya mengajar tetapi lalai dalam 

tugasnya, begitu juga dengan peserta didik atau anak yang seharusnya diharapkan 

menjadi yang terbaik mala sebaliknya menjadi buruk, hal ini disebabkan karena 

kuranya kecerdasan sikap sosial pada setiap peserta didk, sehingga manusia selalu 

meresa kosong atau kurang akan kemampuan dirinya dalam bersikap sosial 

dengan lingkunga sekitar, dari hasil wawancara peneliti dengan informen dalam 

menelitian ini, diketahui bahwa upaya yang di lakukan guru pendidikan agama 

Islam kelas XI di SMA Negeri 8 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah dalam 

meningkatkan sikap sosial peserta didik sangatlah Efektif, seperti memberika 



60 
 

arahan-arahan dan motivasi sebelum memulai pembelajaran atau pun menutup 

bembelajaran. namun ada beberapa peserta didik yang memang harus smenjadi 

perhatian guru. 

2. Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Sikap Sosial Peserta 

Didik kelas XI  

 Berbicara Tentang Nilai pendidikan Islam bearti  berbicara  tentang 

pendidikan agama Islam yang pada  dasarnya bertujuan untuk menumbuhkan pola 

kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, 

penelaran, perasaan dan indera. semua aspeknya, baik aspek spiritual, intelektual, 

imajinasi, jasmani, ilmiah, sehingga peserta didik tidak hanya cerdas teori saja 

namun bersikap  dalam mengaplikasikanya dari semua apa yang suda dipelajari 

ketika peserta didik tersebut suda berada di lingkunganya. Perndidikan  yang ada 

pada peserta didik adalah pelaksananan pengembangan pembentukan sikap sosial 

peserta didik dalam berbagai hubungan sosial, yaitu mendidik peserta didik dalam 

berhubungan dengan sesama teman disekolah atau pun dilingkungan sekolah, dan 

berhubungan dengan ornag lain, dan juga berhubungan dengan alam sekitar 

sebagai makhluk sosial. sikap sosial adalah cederdasan atau kemampuan jiwa 

yang dimiliki seseorang untuk membangun dirinya secarah utuh melalui kegiatan 

positif sehingga mampu menyelesaikan berbagai persoalan dengan melihat makna 

yang terkandung didalamnya. 

 Sebagaimana dari hasil penelitian di kelas XI SMA Negeri 8 Leihitu 

Kabupaten Maluku Tengah terkait dengan Nilai pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk sikap sosial peserta didik adalah Nilai Ahklak yang dibentuk oleh 
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para guru pendidikan agama Islam terhadap sikap atau kepribadian peserta didik 

adalah bagaimna peserata didik dapat berprilaku terpuji ketika berinteraksi dengan 

sesama teman di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Begitu pula sikap 

peserta didik terhadap guru di sekolah, dan teman-teman di kelas untuk proses 

pembelajaran.dan sikap peserta didik dengan orang tua, atau masyarakat diluar 

lingkungan  sekolah maupun dalam lingkungan sekolah,  semisal menghormati 

para guru yang sedang mengajar dikelas, saling tolong menolong antara sesama 

teman terutama sesama teman di kelas maupun teman luar kelas, dengan begitu 

sikap sosial peserta didik dapat terbentuk. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Setelah penulis melakukan penelitian dan menganalisi hasil penelitian 

semagaimana yang telah direncanakan, maka dalam pembahasan terakhir ini 

penulis akan memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Efektifitas pembelajaran nilai pendidikan agama Islam dalam membentuk 

sikap sosial peserta didik di kelas XI SMA Negeri 8 Leihiut Kabupaten 

Maluku Tengah sebagai berikut: 

  Efektifitas pembelajaran nilai pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan sikap sosaial peserta didik  sudah efektif, dengan berbagai 

upaya yang dilakukan guru PAI untuk meningkatkan sikap sosail peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 8 Leihitu Kabupaten Maluku Tengah,seperti 

arahan-arahan yang diberikan guru sebelum proses pembelajaran dimulai 

dan menutup proses pembalajaran, yang diberikan guru PAI di dalam 

kelas dan di luar kelas, peran guru adalah berusaha bagaimana untuk 

menjalani komunikasi yang baik dengan peserta didik di lingkungan 

sekolah dalam meningkatkan sikap sosial peserta didik baik di sekolah 

maupun di luar sekolah. 

2. Nilai pendidikan agama Islam dalam membentuk sikap sosial peserta 

didik di kelas XI SMA Negeri 8 Leihiut Kabupaten Maluku Tengah 

sebagai berikut: 
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Terkait dengan Nilai pendidikan agama Islam dalam membentuk 

sikap sosial peserta didik adalah Nilai akhlak yang dibentuk oleh para 

guru pendidikan agama Islam sendiri terhadap sikap atau kepribadian 

peserta didik adalah bagaiman peserta didik dapat berprilaku terpuji 

ketika berinteraksi dilingkungan sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat,  begitupula sikap peserta didik terhadp guru di sekola, dan 

sikap peserta didik dengan orang tuanya atau masyarakat diluar 

lingkungan sekolah,atau dalam lingkungan sekolah semisal menghormati 

para guru yang sedang mengajar di kelas, saling tolong menolong antara 

sesama teman di sekolah dan lingkungan masyarakat, dengan begitu 

maka sikap sosial peserta didik dapat terbentuk dengan biak,dan 

memiliki akhlak yang baik 

B. SARAN 

1. Dalam proses kegiatan pembelajaran guru seharusnya menpunyai 

perencanaan yang matang agar pembelajaran berlangsung denagn baik 

dan menyenagkan peserta didik. 

2. Bagi peserta didik untuk selalu belajar dengan baik dan melatih 

bagaimana bersikap  baik dan mempertahankan dan mengebangkan sikap 

sosial , agar memiliki intelektual dan spiritual sehinga tetap 

mengaplikasikan ajaran-ajaran Islam. 
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                   PEDOMAN WAWANCARA 

 

Narasumber  : Kepala Sekolah SMA Negeri 8 Leihitu Kabupaten Maluku               

Tengah 

Tempat          : 

Waktu           : 

Pewawancara : 

 

 

2. Bagaimana kebijakan sekolah dalam meningkatkan sikap sosial 

peserta didik di sekolah ? 

3. Bagaimana cara upaya sekolah untuk meningkatkan sikap sosial 

peserta didik  di lingkungan sekolah ? 

4. Apa broblem yang di hadapi oleh pihak sekolah dalam menanamkan 

sikap sosial peserta didik ? 
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     Narasumber  :  Guru Pendidikan Agama Islam 

 Tempat          : 

 Waktu           : 

 Pewawancara : 

 

1. Menurut Bapak/ibu bagaimana pendidikan Agama Islam terhadap 

siswa-siswi SMA Negeri VIII di kelas XI ? 

2. Bagaimana cara ibu/Bapak dalam menerapkan nilai-nilai sosial pada 

peserta didik dan metode apa yang di gunakan ? 

3. Bagaimana cara yang di lakukan untuk menerapkan sikap sosial 

dalam lingkungan sekolah ? 

4. Apa saja kegiatan keagamaan di sekolah ini yang menunjang sikap 

sosial peserta didik ? 

5. Nilai-nilai apa saja dalam yang di tanamkan dalam pendidikan 

agama Islam dan bagaimana implementasinya ? 

6. Bagaiman efektifitas pembelajaran pendidikan Agama Islam pada 

kelas XI di sekolah ? 

7. Bagaiman perilaku siswa dalam pembelajaran pendidikan Agama 

Islam di dalam kelas ? 

8. Bagaimana sikap siswa dengan sesama teman di sekolah ? 

9. Apakah ibu/bapak suda menerapkan nilai pendidikan agama islam 

di dalam kelas ? 

10. Bagaiman cara atau strategi yang di lakukan untuk menerapkan nilai 

pendidikan agama islam dalam proses pembelajaran ? 

11. Apa saja nilai-nilai pendidikan agama islam yang di terapkan di 

dalam kelas ? 

12. Bagaiman hubungan antara siswa kelas yang satu dengan siswa 

kelas yang lain ? 
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Narasumber  :  Siswa- siswi kelas XI SMA Negeri VIII Leihitu Kabupaten 

Maluku tengah 

    Tempat          : 

    Waktu           : 

    Pewawancara : 

 

1. Apakah para guru menerapkan atau mengajarkan anda tentang 

menerapkan nilai-nilai sosial di sekolah misalnya saling tolong 

menolong dan lain sebagainya ? 

2. Bagaimana hubungan anda dengan sesama teman di lingkungan 

sekolah ? 

3. Bagaiman hubungan anda dengan guru-guru yang ada di lingkungan 

sekolah ? 

4. Apakah anda senang belajar pendidikan agama islam dan apakah 

anda menyukai cara guru menerapkanya di dalam kelas ? 

5. Apakah anda dan teman-teman menghargai guru yang sedang 

mengajar di dalam kelas ? 
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Lampiran Wawancara 

Nama                : Drs.Anwar Papalia 

Jabatan            : Kepala Sekolah 

Hari/Tgl           : 16 Desember 2019 

 

 

1. Bagaimana kebijakan bapak  sebagai kepala sekolah dalam 

meningkatkan sikap sosial peserta didik di sekolah ? 

 

Jawab: 

Bahwa dalam rangka pembinaan peserta didik sesuai dengan 

delapan standar pendidikan bahwa ada empat hal yang perlu kita 

berikan dalam pengembangan peserta didik yang pertama sikap 

Spiritual,yang kedua sikap sosial, yang ketiga adalah keterampilan, 

kemudian pertama dalam sikap spiritual bahwa sekolah selalu 

mengembangkan kegiatan-kegiatan baik program intra kulikuler itu 

adalah kegiatan PBM yang dimana pada siswa itu sebelum memulai 

dan mengekhiri pembelajaran sesalau diajarkan bagaimana mereka 

berdoôa pada awal pelajaran dan akhir pelajaran,sikap spiritual 

baimana dalam rangka mengingkatkan keimanan dan ketakwaan 

siswa terhadap tuhan yang maha kuasa Swt. 

Sedangkan dalam rangka penanam sikap sosial  bagaimana sekolah 

mengembangkan sikap jujur,bertangung Jawab, kekeluargaan, dan 

peka terhadap nilai-nilai kebersamaan disekolah.kalau dilihat dan 

dikembangkan sesuwai dengan sikap kejujuranya dengan kegiatan 

bagaimana melatih anak itu bahwa saling menilai antar teman dan 

yang lain kemudian kita menambangkan peserta didik yang seperti 

itu. 
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2. Bagaimana cara atau upaya sekolah untuk meningkatkan sikap 

sosial peserta didik  di lingkungan sekolahé ? 

 

Jawab: 

Dalam rangka meningkatkan sikap sosial siswa di lingkungan 

sekolah pertama kita melati sikap kejujuran lewat kegiatan-kegiatan 

dikelas apakah maksuk dan keluar kelas adalah hal yang 

sederhana,kemudian dalam mengerjakan tugas-tugas,kemudian 

dalam menyelesaikan ujian ,baik ujian semester sikap sosialnya 

harus dijalankan ,kemudian kita melati bagaimana nanti jujur dalam 

hal belajar dan lain sebagainya adalah sikap kejujuran,jujur terhadap 

orang tuanya dan guru disekola h. 

 

3. Apa Problem atau masalah yang di hadapi oleh pihak sekolah dalam 

menanamkan sikap sosial peserta didik..? 

 

Jawab: 

 

Memang sala satu problem dalam mengembangkan anak ini adalah 

sala satunya  mereka di era global dimana persaingan sangat kuat 

terhadap perkembangan anak itu dilingkungan masing-masing 

namun itulah tantangan sekalis gus cara yang terbaik untuk 

bagaimana kita pihak sekolah penyiampkan sikap mental sebaik-

bainya terhadap peserta didik. 
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Lampiran Wawancara 

Nama                :  La Eni Walli, Spd.I 

Status               :  Guru Pendidikan Agama Islam 

Hari/tgl            : 16  Desember 2019 

 

1. Menurut bapak/ibu bagaimana pendidikan agama islam terhadap 

siswa-siswi SMA NEG 8 di kelas XI ? 

 

Jawab: 

 

Berbicara tentang Pendidikan Agama islam adalah berbicara tentang 

relegius,pendidikan Agama Islam di kelas itu dibutuhkan untuk 

pemperbaiki diri sebanarnya atau memperbaiki ahlak peserta didik 

supaya selain karakter mereka terbentuk di sekolah dengan baik 

juga bisa mereka implementasikan kerumah dan masyarakat, agar 

bisa terbentuk karakter yang lebi baik dari sebelumnya. 

 

2. Bagaimana cara ibu/bapak dalam menerapkan nilai-nilai sosial pada 

peserta didik dan metode apa yang digunaka ? 

Jawab: 

          Berbicara tentang nilai-nilai sosial adalah  berbicara tentang hal-hal 

yang baik yang harus diterapkan  disekolah  nilai-nilai yang 

diterapkan dalam sekolah dalam proses pembelajaran yang pertama 

itu adalah cara bahasa karna bahasa yang kita sampaikan pada anak 

itu sangat mempengaruhi  ketika kita berbicara kasar maka itu akan 

pempengaruhi kepribadian anak jadi bahasa yang bagus di 

sampaikan kepada peserta didik adalah bahasa yang baik-baik saja 

yang di sampaikan di dalam kelas 

           Kemudian metode yang digunakan yaitu dalam proses 

pembelajaran adalah metode diskusi ketika anak ada masalah kita 

pangil kita Tanya dan menyuru ia menjelaskan dan diselesaikan 

bersama-sama 

3. Bagaimana cara yang dilakukan untuk menerapkan sikap sosial 

dalam lingkungan sekolah ..? 

 

Jawab: 
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Cara menerapkan sikap sosial dalam lingkungan sekolah itu  adalah 

harapan dari kita yaitu yang pertama adalah  hormat,sopan setiap 

dari ruma kesekolah dan setiap melihat orang di jalan harus 

memberi salam kemudian sampai disekolah ketemu guru-guru harus 

berjabat tangan, saling bersalaman itu yang diharapkan. 

 

4. Apa saja kegiatan Keagamaan di sekolah ini yang menunjang sikap 

sosial peserta didik..? 

 

Jawab: 

 

Sala satunya itu adalah tadarus bersama, jadi sebelum memulai 

pembelajaran pendidikan Agama Islam siswa di wajibkan 

membawa tafsir atau al-Quôan karna sebalum belajar siswa 

diwajibkan untuk mengaji atau tadarus bersama.selain itu juga tidak 

semua siswa mengaji hanya perwakilan 1 orang setiap jam pelajaran 

Agama Islam.sampai seterusnya. 

 

5. Nilai-Nilai apa saja yang ditanamkan dalam pendidikan Agama 

Islam dan bagaimana implementasinyaé? 

           Jawab: 

  Nilai yang ditanamkan adalah nilai kesopanan,nilai kesosilaan, agar 

ketika implementasi di luar bisa bersosial dengan baik. Kita sering 

bemberikan arahan motifasi agar siswa itu tidak terjerumus ke hal-

hal yang tidak diinginkan  

6. Bagaimana Efektifitas pembelajaran pendidikan Agama Islam pada 

kelas XI di sekolah..? 

 

Jawab: 

 

Agama Islam Efektifitas sekali artinya jalan terus karna di dalam 

proses pembelajaran K13 sekarang ini yang di utamakan sekarang 

ini adalah kerpribadian anak dan Nilai-nilai kepribadian yang paling 

diutamakan, apalagi berbicara tentang nilai-nilai Agama sehingga 

setiap pembelajaran guru siapapun yang masuk hal yang pertama 

dilakukan adalah berdoôa ,dimana dia mengingatkan anak dimana 

ekesensi anak tersebut sebagai mahluk yang di ciptakan Allah. 
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7. Bagaimana perilaku siswa dalam pembelajaran pendidikan Agama 

Islam di dalam kelas..? 

 

Jawab: 

  

 Berbicara tentang tingka laku anak itu pasti berbeda-beda 

kemudian berfariasi kalau berbira tentang perilaku peserta didik ada 

yang baik dan ada yang tidak baik, ada yang sekolah sehari-hari rapi 

ada yang tidak rapi. 

8. Bagaimana sikap siswa dengan sesama teman disekolah ..?  

 

Jawab : 

 

Sikap siswa sesama teman disekolah meraka rama dan ada juga 

beberapa yang bersikap tidak baik  

 

9. Apakah ibu/pbk suda menerapkan nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam di dalam kelas..? 

Jawab: 

Iyaa suda saya terapkan di dalam kelas waktu jam pelajaran 

pendidikan Agama Islam 

 

10. Bagaimana cara atau strategi yang dilakukan untuk menerapkan 

nilai Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran...? 

 

Jawab: 

 

Sala satu strategi yang saya lakukan adalah strategi pendekatan 

kekeluwargaan, jadi kita sampaikan bahwa kita ini dari kalangan 

yang mana,biar siswa/I itu sadar akang jati diri mereka apalagi 

berbicara tentang agama islam,apalagi Islam jaman sekarang ini 

banyak yang jans ada yang saling menjans jangan sampai kita kita 

terlibat dalam islam seperti itu, itulah pendekatan kekeluargaan. 

 

11. Apa saja nilai-nilai pendidikan agama islam yang di terapkan di 

dalam kelas..? 

           Jawab: 
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 Nilai-nilai yang berkaitan dengan nilai kesopanan, kemudian sikap 

ramah dengan sikap  yang tidak membuat anak-anak bosan,jadi itu 

adalah sala satu aurah kita sebagai seorang guru. 

 

12. Bagaimana hubungan antara siswa kelas yang satu dengan siswa 

kelas yang lain..? 

Jawab : 

  

Hubungana antara kelas yang satu dengan yang lain adalah ada 

beberapa orang yang memang ada masalah, namun aja juga yang 

beberapa orang memberikan contoh yang baik bagi teman-temanya, 
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Lampiran Wawancara 

Nama                :  Anida Mahu, Spd.I 

Status               :  Guru Pendidikan Agama Islam 

Hari/tgl             :  18 Desember 2019 

 

 

1. Menurut bapak/ibu bagaimana pendidikan agama islam terhadap siswa-

siswi SMA NEG 8 di kelas XI ? 

 

        Jawab: 

 

 Berbicara tentang Pendidikan Agama islam adalah berbicara tentang baik dan 

buruknya perilaku seseorang ,pendidikan Agama Islam di kelas itu dibutuhkan 

untuk pemperbaiki ahlak peserta didik  agar menjadi manusia yang lebi baik 

,agar peserta didik memiliki karakter mereka sendiri, karakter tersebut bisa  

terbentuk di sekolah dan dilingkungan sendiri  dengan baik dan  juga bisa 

mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari  di  masyarakat, agar bisa 

terbentuk karakter yang lebi baik dari sebelumnya. 

 

 

2. Bagaimana cara ibu/bapak dalam menerapkan nilai-nilai sosial pada peserta 

didik dan metode apa yang digunaka ? 

Jawab: 

          Berbicara tentang nilai-nilai sosial yang saya terapkan di dalam kelas adalah 

nilai Aqidah dimana nilai ini adalah sala satu nilai pendidikan Agama islam 

yang menurut saya baik untuk ditanamkan kepada peserta didik,agar peserta 

didik bisa memperbaiki ahlak mereka dengan baik dimana suda kita tau bahwa 

berbicra tentang nilai aqidah berarti berbicara tentang teloransi,dimana ada 

sikap menghormati orang ruan, berbicara dengan baik kepada sesamam teman 

dan lain sebagainya. 

           Kemudian metode atau pendekatan yang saya sendiri lakukakan yaitu dengan 

metode diskusi ketika saya sering berdikusi dengan siswa maka siswa akan 

dekat dengan saya,dengan begitu mereka tidak merasa takut saat berbicara 

dengan saya, 



77 
 

 

3. Bagaimana cara yang dilakukan untuk menerapkan sikap sosial dalam 

lingkungan sekolah ..? 

 

Jawab: 

 

Cara menerapkan sikap sosial dalam lingkungan sekolah untuk saya sendiri 

cara penerapanya adalah yang paling pertama saling mengargai guru 

dilingkungan sekolah terus yang kedua adalah saling menghargai sesama 

teman dan saling menghargai masyarakat dimana pun berada,karna jangan 

sampai ada pembicaraan yang krang bagus dari masyarakat. 

 

4. Apa saja kegiatan Keagamaan di sekolah ini yang menunjang sikap sosial 

peserta didik..? 

 

Jawab: 

 

Sala satunya itu adalah tadarus bersama,jadi sebelum memulai pembelajaran 

pendidikan Agama Islam semua peserta didik di suru tadarus bersama,da nada 

hukuman bagi yang tidak masuk di jam pendidikan agama islam. 

 

5. Nilai-Nilai apa saja yang ditanamkan dalam pendidikan Agama Islam dan 

bagaimana implementasinyaé? 

Jawab: 

Menurut saya sendiri Nilai yang suda saya tanamkan dalam  proses 

pembelajaran pendidikan agama islam di dalam kelas kepada peserta didik   

adalah nilai yang berkaitan dengan agama yaitu sala satunya ,nilai nilai 

Akidah dan nilai kesosilaan dimana bisa membawa pesrta didik kearah yang 

baik, agar  ketika di implementasikan  di  lingkungan sekolah ataupun di luar 

lingkungan sekolah mereka  bisa bersosial  dengan baik.  

 

6. Bagaimana Efektifitas pembelajaran pendidikan Agama Islam pada kelas XI 

di sekolah..? 

 

Jawab: 

Agama Islam Efektifitas  sangat efektif sekali artinya jalan terus karna di 

dalam proses  pembelajaran K13 sekarang ini yang di utamakan adalah 

kerpribadian anak dan Nilai-nilai kepribadian yang paling diutamakan, apalagi 
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berbicara tentang nilai-nilai Agama berarti berbicara tentang nilai- nilai 

relegius  setiap pembelajaran guru siapapun yang masuk hal yang paling 

pertama dilakukan adalah berdoôa ,dimana dia mengingatkan anak terhadap  

ekesensi anak tersebut sebagai mahluk yang di ciptakan Allah agar tidak 

terjerumus ke hal yang buruk 

 

7. Bagaimana perilaku siswa dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam di 

dalam kelas..? 

 

Jawab: 

  

 Berbicara tentang tingka laku anak itu pasti berbeda-beda kadang mereka 

sebelum memulai belajar pendidikan Agama Islam ada yang banyak sekali 

alasanya untuk tidak mau mengikuti prose belajar mengajar di dalam kelas ada 

juga yang senang saat belajar pendidikan Agama Islam,kadang mereka 

kesekolah ada yang cara berpakainya rapi ada yang tidak jadi mereka itu 

berfariasi. 

 

8. Bagaimana sikap siswa dengan sesama teman disekolah ..?  

 

Jawab : 

 

Ada yang baik ada juga yang kurang baik kadang sering mengolok-olokkan 

teman mereka sendiri sebenarnya itu juga masalh bagi kami selaku guru. 

 

 

9. Apakah ibu/pbk suda menerapkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di 

dalam kelas..? 

Jawab: 

Iyaa suda saya terapkan di dalam kelas waktu jam pelajaran pendidikan 

Agama Islam 

 

10. Bagaimana cara atau strategi yang dilakukan untuk menerapkan nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran...? 

 

Jawab: 
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Sala satu strategi yang saya lakukan adalah pendekatakan kekeluwargaan 

dimana kita harus mendekati siswa tampa memandang statusnya agar siswa 

pung tidak merasa takut saat dia ingin dekat dengan kita apalagi siswa 

sekarang ini mereka sangat membutukan perhatiaan,jadi saya senderi 

meluangkan waktu untuk siswa yang ingin berbagi masalah dengan saya 

tampa merasa takut. 

 

11. Apa saja nilai-nilai pendidikan agama islam yang di terapkan di dalam kelas..? 

     Jawab: 

Menurut saya sendiri Nilai yang suda saya tanamkan dalam  proses 

pembelajaran pendidikan agama islam di dalam kelas kepada peserta didik   

adalah nilai yang berkaitan dengan agama yaitu sala satunya ,nilai nilai 

Akidah dan nilai kesosilaan dimana bisa membawa pesrta didik kearah yang 

baik, agar  ketika di implementasikan  di  lingkungan sekolah ataupun di luar 

lingkungan sekolah mereka  bisa bersosial  dengan baik. Selanjutnya untuk 

prosese be;ajar mengajar saya suda terapkan di dalam kelas
64

 

12. Baimana hubungan antara siswa kelas yang satu dengan siswa kelas yang 

lain..? 

 

Jawab : 

  

Hubungana antara kelas yang satu dengan yang lain bisa saya katakana  yang 

baik dan ada yang kurang baik adapaun beberapa orang yang memang ada 

masalah, namun aja juga yang beberapa orang memberikan contoh yang baik 

bagi teman-temanya, 
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Lampiran Wawancara 

Nama            : Wa salau Rumbia 

Status            : Ketua osis / kls XI  

Hari/tgl         : 16 Desember 2019 

 

1. Apakah para guru menerapkan atau mengajarkan anda tentang 

menerapan nilai-nilai sosial di sekolah misalnya saling tolong 

menolong dan lain sebainya..? 

 

Jawab :  

Guru perna mengajarkan tentang nilai-nilai sosial yaitu di kelas 

XI dan sebelum memulai pembelajaran kami di isi dengan  

pembagian mengaji atau tadarus. Dan ada juga sebagian teman-

teman yang tidak mengikuti tadarus bersama itu sebagai 

hukuman karan mereka tidak masuk waktu jam pelajaran 

 

2. Bagaimana hubungan anda dengan sesama teman di lingkungan 

sekolah..? 

 

Jawab :  

 

Saling beraktifitas dan bekerja sama  

 

3. Bagaimana hubungan anda dengan guru-guru yang ada di 

lingkungan sekolah ? 

Jawab:  

Saling berkominikasi dengan baik dan beraktifitas bersama-

sama dalam kegiatan di sekolah  

 

4. Apakah anda senang belajar pendidikan Agama Islam dan 

apakah anda menyukai cara guru menerapkanya di dalam kelas 

?  

 

Jawab : 

 Iya saya sendiri  senang belajar pendidikan Agama Islam,karna 

cara guru mengajar di kelas itu menurut saya bagus karna bapak 

gurunya tidak terlalu kasar dan sebelum belajar   kami khusnya 

kelas XI  sering melakukan tadarus bersama, 
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Iya senang belajar pendidikan Agama Islam,kerana guru-

gurunya baik dan tidak jahat, 

 

5. Apakah anda dan teman-teman menghargai guru yang sedang 

mengajar di dalam kelas .? 

Jawab : 

 

Ada yang menghargai dan ada yang tidak menghargai, kalau 

yang tidak masuk terus pertemuan berikutnya siswa yang tidak 

masuk tersebut di keluarkan dari kelas,kalau anak yang tidak 

memperhatikan guru mengajar maka akan dikeluarkan dari 

dalam kelas sebagai hukuman untuk mereka.dan ada juga teman 

yang tidak aktif dalam kelas 
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Lampiran Wawancara 

Nama            : Harpin Rumbia 

Status            : Siswa / kls XI  

Hari/tgl         : 16 Desember 2019 

 

 

1. Apakah para guru menerapkan atau mengajarkan anda tentang 

menerapan nilai-nilai sosial di sekolah misalnya saling tolong 

menolong dan lain sebainya..? 

Jawab :  

Kalau menurut beta Sandri kaka iya ibu bapak guru yang masuk 

di katong dalam kelas itu dong su ajarakan tentang nilai- nilai 

sosial dan juga sering memberikan motifasi kalau sebelum 

belajar dong bercerita tentang Hal-hal yang baik kk 

 

 

2. Bagaimana hubungan anda dengan sesama teman di lingkungan 

sekolah..? 

 

Jawab : 

Hubungan saya dengan teman di sekolah sih kalau mau di bilang 

baik ya baik kaka kalau mau di  bilang kurang  baik ya memang 

ad yang kurang baik,barang katong kalau di sekolah kurang 

sama-sama deng teman yang lain katong baku iko deng katong 

teman-teman yang katong biasa lai saja oh jadi katong bikin 

kaya kelompok-kelompok kaka. 

 

3. Bagaimana hubungan anda dengan guru-guru yang ada di 

lingkungan sekolah ? 

Jawab:  

Kalau deng guru baik-baik saja ada guru yang beta sendiri suka 

deng ada lai guru yang beta krang suka dong kaka  

 

4. Apakah anda senang belajar pendidikan Agama Islam dan 

apakah anda menyukai cara guru menerapkanya di dalam kelas 

?  
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Jawab : 

Iya senang kaka kalau belajar pendidikan agama islam,barang 

guru pendidikan agama islam dong bae-bae seng tau mara-mara 

katong  jadi beta sandiri senang deng dong kaka 

 

 

5. Apakah anda dan teman-teman menghargai guru yang sedang 

mengajar di dalam kelas .? 

Jawab : 

Ada yang menghargai ada yang seng lai kalau ibu/pbk guru 

dong ada belajar di depan kelas kadang ad teman-teman yang 

bercerita lai di belakang  
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Lampiran Wawancara 

Nama                  : Aldo Rumbia  

Status                 :  Siswa XI Mia 

Hari/tgl              : 16 Desember 2019 

 

  

1. Apakah para guru menerapkan atau mengajarkan anda tentang 

menerapan nilai-nilai sosial di sekolah misalnya saling tolong 

menolong dan lain sebainya..? 

 

Jawab :  

Guru perna mengajarkan tentang nilai-nilai sosial dan sebelum 

memulai pembelajaran kami isi dengan  pembacaan al-Qurôan 

 

2. Bagaimana hubungan anda dengan sesama teman di lingkungan 

sekolah..? 

 

Jawab :  

 

Kalau saya sendiri jarang bergambung dengn teman-teman yang 

kurang akrab dengan saya sendiri  

 

3. Bagaimana hubungan anda dengan guru-guru yang ada di 

lingkungan sekolah ? 

Jawab:  

Saling berkominikasi dengan baik dan itu pun kalau gurunya 

merasa senang dengan kita 

 

4. Apakah anda belajar pendidikan Agama Islam dan apakah anda 

menyukai cara guru menerapkanya di dalam kelas ?  

 

Jawab : 

 

Iya senang belajar pendidikan Agama Islam, barang ibu/pbk 

guru dong bae-bae deng katong ee, 
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5. Apakah anda dan teman-teman menghargai guru yang sedang 

mengajar di dalam kelas .? 

Jawab : 

Ada yang menghargai dan ada yang tidak menghargai,tidak 

semua peserta didik di dalam kelas menyukai guru yang sedang 

mengajar 
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LAMPIRAN WAWANCARA  

Nama              : Melani bugis 

Status              :Siswa kelas XI  

Hari/ tgl          : 16 Desember 2019 

 

  

1. Apakah para guru menerapkan atau mengajarkan anda tentang 

menerapan nilai-nilai sosial di sekolah misalnya saling tolong 

menolong dan lain sebainya..? 

Jawab :  

Iya kaka ibu/ bapak guru sering memberikan hal-hal yang baik 

kalau ibu anida masuk di dalam kelas untuk belajar pasti sering 

bilang par katong semua kalau keluar dari sekolah sampe di 

kampong harus sering menegur orang di jalan,salam deng orang 

tua  kalau mau berangkat ke sekolah,intinya hal-hal yang baik 

lah.terus ajar katong tentang,menghormati yang lebi 

tua,memberi salam di jalan kalu dapa orang, terus ktong harus 

sering-sering menjawab salam itu saja kaka 

 

2. Bagaimana hubungan anda dengan sesama teman di lingkungan 

sekolah..? 

Jawab :  

Kalau untuk beta si deng teman-teman baik-baik saja tapi ada 

jua kalau sampai di sekolah katong sering bergabung deng 

teman-teman yang biasa baku iko deng katong. 

 

3. Bagaimana hubungan anda dengan guru-guru yang ada di 

lingkungan sekolah ? 

Jawab:  

Baik-baik lai kalau baku dapa sering katong tegur dong lai  

4. Apakah anda senang  belajar pendidikan Agama Islam dan 

apakah anda menyukai cara guru menerapkanya di dalam kelas 

?  

 

Jawab : 

 

Iya senang belajar pendidikan Agama Islam karna kalau ibu/pbk 

guru su masuk dalam kelas kadang sering cerita-cerita tentang 
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orang-orang yang bikin terinpirasi bagitu ee,cerita tentang kisa-

kisa jaman-janam rosul dong jadi beta suka. 

 

5. Apakah anda dan teman-teman menghargai guru yang sedang 

mengajar di dalam kelas .? 

Jawab : 

Kaka jang bilang akng lai eee teman-teman dong ini kadang 

dong barmaen di balakng e kalau bapak guru dong ad mengajar 

separu su keluar dari kelas pura-pura buang air kecil padahal 

cerita di belakang sekolah ee. 
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LAMPIRAN WAWANCARA  

Nama              : Sukma Subardi 

Status              :Siswa kelas XI  

Hari/ tgl          : 16 Desember 2019 

 

  

1. Apakah para guru menerapkan atau mengajarkan anda tentang 

menerapan nilai-nilai sosial di sekolah misalnya saling tolong 

menolong dan lain sebainya..? 

Jawab :  

Menurut saya setiap guru yang masuk dalam kelas kami di kelas 

XI selalu memberikan arahan-arahan yang baik,kk ibu dan 

pabak guru selalu mengajar dengan baik  dan tidak mara-mara 

mereka juga suda ajarkan kami tentang nilai-nilai sosial yang 

bermafaat bagi kami di kelas XI  

 

2. Bagaimana hubungan anda dengan sesama teman di lingkungan 

sekolah..? 

Jawab :  

Kaka kalau beta si ataman deng teman orang-orang kampong 

saja 

3. Bagaimana hubungan anda dengan guru-guru yang ada di 

lingkungan sekolah ? 

Jawab:  

Baik-baik lai kalau baku dapa sering katong tegur dong lai  

4. Apakah anda senang  belajar pendidikan Agama Islam dan 

apakah anda menyukai cara guru menerapkanya di dalam kelas 

?  

 

Jawab : 

 

Iya senang belajar pendidikan Agama Islam karna kalau ibu/pbk 

guru su masuk dalam kelas pasti dong shu mulai kasi nasihat-

nasihat lai 

5. Apakah anda dan teman-teman menghargai guru yang sedang 

mengajar di dalam kelas .? 
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Jawab : kaka ada yang menghargai ada yang seng lai,dong 

paleng suka bacarita kalau guru su masuk di dalam kelas. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN  

Ruang Kantor 

 

                                      PAPAN NAMA SEKOLAH  

 

Lokasi Sekolah SMA Negeri 8 Leihitu 

 

 

Wawancara Dengan Guru Pai Anida Mahu 
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Wancara Dengan Kepalah Sekolah 

 

                                 Wawancara Dengan Melani Bugis Kelas Xi 

 

                               Wawancara Dengan Sukma Subardi Kelas Xi  
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Waawancara Dengan Pa La Eni Waliy Guru  Pai 

 

                         

Wawancara Dengan Ketua Osis Wasalu Rumbia Kelas Xi 

 

Wawancara Dengan Harpin Siswa Kelas  Xi  

 


